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EFEKTIVITAS PROGRAM KARTU INDONESIA PINTAR DI SMA
NEGERI 1 BANGUN PURBA KABUPATEN ROKAN HULU

ABSTRAK

Oleh :

KHOLIDA FITRIA
NIM. 12070520653

Program Kartu Indonesia Pintar merupakan program pemerintah terkait bantuan
pembiayaan pendidikan yang diberikan kepada siswa yang berasal dari keluarga
kurang mampu yang dibuktikan dengan kepemilikan Kartu Keluarga Sejahtera
(KKS) guna membantu terlaksananya pemerataan pendidikan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas dan menganalisis
faktor-faktor penghambat yang mempengaruhinya. Untuk mengukur tingkat
efektivitas peneliti menggunakan konsep efektivitas menurut Edy Sutrisno (2010).
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif yang akan dilaksanakan pada penelitian ini supaya
mengetahui bagaimana keefektivitasan program kartu indonesia pintar sehingga
dapat mengetahui faktor penghambat yang mempengaruhi nya. Pengumpulan
data-data yang diperlukan baik data primer maupun sekunder dikumpulkan
melalui wawancara, obeservasi, dokumentasi, kemudian dianalisis sehingga dapat
ditarik kesimpulan dari masalah penelitian yang ada. Hasil penelitian dari
pembahasan diatas peneliti mengambil kesimpulan bahwa program kartu
indonesia pintar ini belum cukup efektif diterapkan di sma negeri 1 bangun purba.
Kemudian, yang menjadi penghambat program kartu indonesia pintar adalah tidak
tepat waktunya dana di keluar kan dan penggunaan dana yang tidak tepat .

Kata Kunci : Efektivitas, program kartu indonesia pintar



EFFECTINITAS INDONESIA SMART CARD PROGRAM
AT SMA NEGERI 1 BANGUN PURBA ROKAN HULU

ABSTRACT
DISTRICT By:

KHOLIDA FITRIA
NIM. 12070520653

The Smart Indonesia Card Program is a government program related to
educational financing assistance provided to students from underprivileged
families as proven by ownership of a Prosperous Family Card (KKS) to help
achieve educational equality. The aim of this research is to determine the level of
effectiveness and analyze the inhibiting factors that influence it. To measure the
level of effectiveness, researchers used the concept of effectiveness according to
Edy Sutrisno (2010). The type of research used by the author is descriptive
qualitative research. The qualitative research that will be carried out in this
research is to find out how effective the Indonesian smart card program is so that
we can find out the inhibiting factors that influence it. Collecting the necessary
data, both primary and secondary data, is collected through interviews,
observation, documentation, then analyzed so that conclusions can be drawn from
the existing research problem. The researcher concluded that the Indonesian
Smart Card program has been implemented quite effectively at SMA Negeri 1
Bangun Purba. Then, what hinders the Indonesian smart card program is that the
funds are not released on time and the inappropriate use of the funds.

Keywords: Effectiveness,PprogramMap IndonesiaPingests
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BAB 1
PENDAHULUAN

1 LATAR BELAKANG

Pembangunan pendidikan adalah salah satu prioritas utama pembangunan
asional. Perkembangan pendidikan menjadi penting karena perannya yang
enting dalam mencapai kemajuan di berbagai bidang kehidupan, seperti,

konomi, sosial, politik, dan budaya. Pentingnya pembangunan pendidikan

NRIY BYSNg NIN Y!Ijw e1dio yeH o

sebagai salah satu fokus utama pembangunan nasional menuntut pemerintah
untuk menghormati hak setiap warga negara dalam mendapatkan layanan
pendidikan. Meskipun UUD 1945 menegaskan hak pendidikan bagi seluruh warga
negara, realitasnya tidak semua orang memiliki akses yang sama, sehingga

pencapaian penuh terhadap tujuan wajib belajar masih menjadi tantangan.

Faktor yang timbul dari dalam diri seperti niat anak untuk bersekolah juga

e[S] 233§

=menghadapi hambatan, tetapi inti dari permasalahanya terletak pada faktor-faktor

%ksternal seperti baiaya Pendidikan. Keadaan sosial dan ekonomi masyarakat

<

Elndonesia secara umum cenderung berada di kelas menengah ke bawah bahkan
:dalam golongan keluarga miskin itulah faktor utama yang menjadi hambatan atau
Lo 2

9]

Spenyebab utama mengapa anak-anak memutuskan untuk berhenti sekolah.
j=%]

= . . -

uSebagian besar orang tua terpaksa menghentikan Pendidikan anak-anak mereka
]

=5}

=karena pertimbangan biaya yang terlalu besar.

~

o

g Kemiskinan berarti terbatasnya akses masyarakat terhadap pendidikan,
=

%edangkan pendidikan bertujuan untuk membantu masyarakat keluar dari jerat

kemiskinan yang di hadapinya. Kemiskinan merupakan salah satu penyebab
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%eH ®

etimpangan pendidikan dan menjadi salah satu permasalahan pendidikan

~Indonesia. Salah satu faktor yang tidak mendukung pendidikan adalah masalah

e1dio

ikemiskinan yang menghambat masyarakat dalam mengakses pendidikan.

cKemiskinan dan pendidikan merupakan dua aspek yang sangat erat kaitannya jika

N

ofli padukan dengan kesejahtraan yang ada di masyarakat (Herlina, 2017).

Menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 dan PP 25 Tahun 2005 ,

Iy Bysn

gsetiap warga Indonesia berhak atas pendidikan dan pengajaran tanpa terkecuali,
baik kaya maupun miskin, serta penduduk perkotaan dan pedesaan(jauh). Menurut
ketentuan undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, pasal 1 ayat (1), menyatakan :
“pendidikan adalah upaya dasar dan terencana untuk menciptakan suasana dan
proses pembelajaran bagi peserta didik untuk secara aktif mengembangkan
Jpotensi dirinya untuk memiliki spiritualis keagamaan, kekuatan, pengendalian
Ero'diri, kecerdasan, kepribadian yang luhur, serta keterampilam yang diperlukan bagi

iri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Arif Rohman (2009:245)

uLers]

enyatakan bahwa UUD 1945 menetapkan bahwa semua warga negara berhak

Arug o1

Catas pengajaran/pendidikan, sehingga memunculkan persoalan pemerataan
‘gpendidikan. Oleh karena itu, pemerintah harus memberikan pendidikan yang

csetara kepada seluruh rakyat Indonesia.

Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan ini program utama yang

icanangkan oleh Presiden Joko Widodo untuk membantu anak-anak, terutama

seyJiredAg ueyy

yang berasal dari keluarga miskin atau tidak mampu, agar tetap menerima layanan

=
?”;pendidikan hingga menyelesaikan pendidikan menengah atau setara. PIP

bertujuan untuk mengatasi disparitas akses pendidikan di Indonesia,
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4BH O

enghilangkan hambatan anak-anak Indonesia untuk bersekolah, mengurangi

leban biaya pendidikan, mencegah putus sekolah, dan memberikan dukungan

kLUBEdID

epada yang telah putus sekolah. Diharapkan semua pihak terlibat berupaya untuk

emastikan bahwa PIP mencakup siswa yang berhak mendapat manfaat.

Sebelum adanya Program Kartu Indonesia Pintar, pemerintah sudah

ASNS NIG !

;’mengeluarkan Program Bantuan Siswa Miskin. Program BSM adalah salah satu
gﬁ’rogram Nasional berupa bantuan uang tunai yang diberikan secara langsung
kepada anak-anak usia sekolah/siswa dari semua Jenjang Pendidikan (SD/MI,
SMP/MTs, SMA/SMK/MA) yang berasal dari keluarga miskin dan rentan (yaitu
sekitar 15,43 juta siswa untuk Tahun Pelajaran 2013/2014) sesuai dengan Kkriteria

yang telah ditetapkan.

Meskipun keduanya bertujuan untuk membantu siswa dari keluarga miskin,

] 93035

n D_H.IJE‘]S

SM dan KIP memiliki pendekatan yang berbeda dalam penyediaan bantuan
endidikan. BSM memberikan bantuan finansial secara langsung, sementara KIP
Ememberikan bantuan dalam bentuk kartu elektronik yang dapat digunakan secara
gspesifik untuk pembelian kebutuhan pendidikan. Saya memberikan sedikit ulasan
engenai ke-efektivitan antara Program Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan

rogram Kartu Indonesia Pintar (KIP) sangat tergantung pada konteks dan tujuan

ueyng %0 A}

ang ingin dicapai. Namun saya menyimpulkan, ada beberapa faktor yang dapat

A

empengaruhi efektivitas keduanya adalah:

1. Fleksibilitas penggunaan: BSM memberikan fleksibilitas yang lebih

nery Wised e

besar dalam penggunaan dana karena bersifat tunai, sedangkan KIP
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memiliki batasan penggunaan yang ditentukan oleh jenis barang yang
dapat dibeli.

2. Pengawasan dan transparansi: KIP memiliki sistem yang lebih
terstruktur dan termonitor karena menggunakan Kkartu elektronik,
sehingga memungkinkan pengawasan dan transparansi yang lebih baik
dibandingkan dengan BSM yang menggunakan transfer tunai langsung.

3. Dampak jangka panjang: Kedua program dapat memiliki dampak

nery e)ysng NN Y!tw eydio yeH @

jangka panjang yang berbeda tergantung pada bagaimana
implementasinya dilakukan. Misalnya, BSM dapat membantu dalam
mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan akses pendidikan,
sedangkan KIP dapat memberikan akses yang lebih mudah terhadap
kebutuhan pendidikan.

4. Efisiensi administrasi: KIP mungkin lebih efisien dari segi administrasi
karena menggunakan sistem elektronik untuk penyaluran bantuan,
sedangkan BSM mungkin memerlukan lebih banyak waktu dan sumber

daya untuk administrasi yang sama.

Oleh karena itu, untuk menentukan yang lebih efektif, perlu dilakukan

valuasi menyeluruh yang mempertimbangkan aspek-aspek di atas serta

ue:”gg Jo &JISIBAIHH JIWIe|S] 2}elg

emperhitungkan kebutuhan dan karakteristik masyarakat yang dilayani. KIP
]

=5}
=(Kartu Indonesia Pintar) merupakan program pemerintah Indonesia yang

A
@ertujuan untuk meningkatkan akses pendidikan dan kesejahtraan anak. KIP
8
“memberikan bantuan keuangan kepada keluarga miskin dan renta untuk

nei

menunjang pendidikan anak-anaknya.
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(@)

e

= Adapun hubungan KIP dengan efektifitas program dapat dijelaskan sebagai
(@]

perikut :

o))

=

= 1. Akses terhadap pendidikan: KIP dapat meningkatkan akses pendidikan
=

= bagi anak-anak dari keluarga miskin yang sebelumnya tidak mampu
w

= membiayai pendidikan .Hal ini dapat meningkatkan partisipasi anak
=

‘;J dalam pendidikan formal dan meningkatkan efektifitas program
= pendidikan.

2. Meningkatkan mutu pendidkan: KIP juga membantu meningkatkan mutu
pendidikan karena dengan mempermudah akses terhadap pendidkan
maka semakin banyak anak yang berkesempatan bersekolah. Program
pendidikan menjadi lebih efektif ketika lebih banyak siswa memiliki
akses terhadap fasilitas dan sumber daya pendidikan yang sesuai.

3. Mengurangi kesenjangan: KIP membantu mengurangi kesenjangan
akses terhadap pendidikan antara keluarga miskin dan kaya. Mengurangi
kesenjangan membuat program pendidikan lebih inklusif dan efektif.

4. Monitoring dan evaluasi: Untuk meningkatkan efektifitas program KIP,
penting untuk membangun sistem monitoring dan evaluasi yang kuat.
Hal ini mengidentifikasi masalah, dan melakukan perbaikanyang di
perlukan.

5. Dampak jangka panjang: KIP juga dapat memberikan kontribusi
terhadap dampak jangka panjang, seperti peningkatan kualitas sumber

daya manusia dalam negeri, yang pada akhirnya dapat meningkatkan

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

efektifitas program pembangunan nasional.
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Oleh karena itu, KIP memainkan peran penting dalam meningkatkan

fektifitas program pendidikan dan sosial di Indonesia dengan memastikan akses

W epdio yeH @

—yang lebih baik terhadap pendidikan bagi keluarga yang membutuhkan. Untuk

encapai hal tersebut, pada tahun 1994 Presiden menetapkan program

NIG

ovpendidikan dasar sembilan tahun yang lebih dikenal dengan Wajib Belajar

sn

ZSembilan Tahun (WAJAR). Dalam pasal 2 Peraturan Menteri Pendidikan dan
py)
~Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 tentang Program

c

Indonesia Pintar (PIP), tujuannya adalah :

1. Untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan menengah dan
mendukung  penyelengaraan  pendidikan ~ menengah  umum,
meningkatkan akses layanan pendidikan bagi anak usia 6 sampai 21
tahun sampai dengan menyelesaikan SKS pendidikan menengah.

2. Untuk pengembalian peserta didik yang putus sekolah atau tidak
melanjutkan sekolah untuk mendapat pelayanan pendidikan di
sekolah/pusat kegiatan pembelajaran (SKB/pusat kegiatan belajar

masyarakat (PKBM/lembaga pelatihan (LKP).

Kartu Indonesia Pintar (KIP) merupakan program bantuan keuangan

gé]ng Jo AJESIBAIHH JIWIe|S] 2}elg

endidikan yang di berikan kepada anak usia sekolah dari keluarga kurang

3911

ampu secara ekonomi. Program ini merupakan penyempurnaan dari program

1IeA

bantuan siswa tidak mampu (BSM) yang sudah ada sebelumnya. Program
o

grndonesia pintar yang di pimpin oleh KIP dilaksanakan oleh dua kementrian:

=
gKementrian Pendidikan dan Kebudayaan dan Kementrian Agama (Kemenag)

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2014 dan Peraturan Menteri Pendidikan
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3eH ©

omor 19 Tahun 2016 menerbitkan Kartu Indonesia Pintar (KIP) kepada anak

lsia 6 sampai 21 tahun dalam keluarga pemegang Kartu Keluarga Sejahtera

EdID

KKS) ; wajib di berikan sebagai bukti penerimaan kartu untuk mendapatkan

LW e

cmanfaat KIP. Bantuan pendidikan yang di berikan pemerintah kepada pemegang

N

oKIP tingkat Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan Madrasah

=
w

ZAliyah/Paket C sebesar Rp. 500.000, (lima ratus ribu rupiah) / semester (Rp.

py)
51.000.000,(satu jutah rupiah)/tahun).

c
Tabel 1.1
Data Penerima Kartu Indonesia Pintar di SMA N 1 Bangun Purba
Kabupaten Rokan Hulu
No Tahun Jumlah Penerima dan KIP

1 2020 129 (5 orang tidak menerima dana bantuan
D KIP karena namanya tidak keluar dalam tahun
% tersebut)
& 2021 100 (15 orang tidak menerima bantuan Kartu
E' Indonesia  Pintar  karena  terhambatnya
g_ penyaluran akibat ccovid-19).
%3 2022 130 (11 orang tidak menerima bantuan KIP
f karena penyaluran masih terhambat akibat
§ covid-19 yang belum berakhir)
==§4 2023 130 (10 orang tidak menerima dana bantuan
£ KIP di karenakan setelah kendala covid-19
?.; baru di optimalkan pada tahun 2023)
5
§5 Total 489 siswa
2
5
“Sumber : Data KIP SMA N 1 Bangun Purba 2020-2023
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(@)
=
= Tabel 1.2
(@]
= Data siswa miskin/yatim/piatu, mampu dan yang tidak penerima KIP
o))
3 Di SMA N 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu
=~ [NO | TAHUN | MISKIN | YATIMPIATU | YANG TIDAKMENERIMA | YANG
c MAMPU TAPI
= KIPTAPIMEMILIKIKIP | % 202 o iy
» KIP
S| 1 | 2020 14 7 5 9
2
QO
o 2 | 2021 27 8 15 11
4]
< 3 | 2022 gl 6 20 11

4 | 2023 39 7 23 13

Sumber : Data miskin,mampu, yatim/piatu, tidak menerima KIP SMA N Bangun
Purba 2021-2023
Fenomena yang terjadi di SMA N 1 Bangun Purba adalah penggunaan dana

ncr';%)antuan beasiswa Kartu Indonesia Pintar belum tepat sasaran. Padahal pemerintah
o
amengeluarkan program ini untuk membeli perlengkapan sekolah atau kebutuhan
o
=

=sekolah dan penyaluran dana bantuan tersebut belum belum tepat waktu. Tujuan

n

Edari bantuan dana yang diberikan melalui Kartu Indonesia Pintar adalah untuk

=]

imembiayai berbagai kebutuhan Pendidikan, seperti pembelian buku dan

oA

~perlengkapan sekolah, seragam dan atribut sekolah (tas,sepatu), transportasi ke

wIns

ekolah, uang saku siswa, kursus atau les tambahan, serta kebutuhan lain yang

Asu

erkait dengan Pendidikan. Meskipun demikian, terdapat sejumlah siswa yang

enggunakan dana dari Kartu Indonesia Pintar ini untuk membeli barang-barang

SE’)%_.}[.IE

[y

[ain, seperti Handphone. Padahal, pemerintah telah menekankan bahwa uang yang

1

=Y

BT

diberikan melalui Kartu Indonesia Pintar seharusnya digunakan untuk keperluan

n

Pendidikan dan sekolah. Kendala lain yang muncul adalah kesulitan melakukan
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engawasan. Hal ini disebabkan proses penyaluran dana yang langsung diterima
Ieh orang tua siswa melalui bank. Keterlibatan pihak sekolah dan orang tua
alam proses ini hanya sebatas sebgai pelaksana, yang membuat pengawasan

enggunaan dana menjadi sulit dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa perlu melakukan

¥SNS NIG AU epdioyeH @

‘;‘jpenelltlan mengenai EFEKTIVITAS PROGRAM KARTU INDONESIA
?:JPINTAR (KIP) DI SMA NEGERI 1 BANGUN PURBA KABUPATEN

ROKAN HULU.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah

yang akan diteliti yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana Efektivitas Pelaksanaan Program Kartu Indonesia
Pintar (KIP) di SMA Negeri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan
Hulu?

2. Faktor penghambat Efektivitas Pelaksanaan Program Kartu
Indonesia Pintar (KIP) Di Pendidikan Di SMA N 1 Bangun Purba

Kabupaten Rokan Hulu?

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISAS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

¢

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

1.

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

3

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan peneliti yaitu:

=

Untuk menganalisis bagaimana Efektivitas Pelaksanaan Program Kartu
Indonesia Pintar (KIP) di SMA Negeri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan

Hulu.

N

Untuk menganalisis yang mejadi hambatan Efektivitas Pelaksanaan
Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) Di SMA N 1 Bangun Purba

Kabupaten Rokan Hulu.

4  Manfaat Penelitian

Adapun mafaat penelitian ini adalah :
1. Manfaat Toeritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan wawasan serta menambah kepustakaan dalam dunia
pendidikan mengenai Efektivitas Program Kartu Indonesia Pintar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Dinas Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan
bagi Dinas Pendidikan dalam mengambil keputusan terkait
dengan Kebijakan Kartu Indonesia Pintar.
b. Bagi Pemerintah
Hasil penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka
pengembangan layanan pelaksanaan tugas kepada kalangan yang

membutuhkan.

10
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(@)
T
=15 Sistematika Penulisan
(@]
2
= Acuan penulisan dan pembahasan dalam penelitian ini berpedoman pada
=
“buku panduan penulisan skripsi Fakultas Ekonomi dan Sosial. Untuk
=
Smempermudah pembahasan dan pemahaman dalam penulisan skripsi ini , penulis
=
‘c’membagi masing-masing pembahasan menjadi dua bab dan tiap bab akan
w
adiuraikan menjadi sub-sub bab. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai
py)
aberikut :
c
BAB I : Pendahuluan
Dalam bab ini terdiri dari latang belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II : Landasan Teori

Bab ini ini berisikan defenisi, konsep, teori-teori referensi yang
bersumber dari buku, jurnal, publikasi, pandangan islam, kajian
terdahulu.

: AB 111 : Metode Penelitian

Metode ini berisikan lokasi dan waktu penelitian, jenis dan

sumber data, metode pengumpulan data, informan penelitian.

>
o)
<

: Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Pada bab ini berisikan gambaran umun tentang objek yang akan
diteliti. Dari sejarah objek yang diteliti, struktur organisasi objek

yang diteliti, dan tufoksinya.

nery wisey JjrreAg uejng yo &usxaAgu%aIwE]sl ajels
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Pada bab ini berisikan kesimpulan dan hasil penelitian serta kritik
12

Pada bab ini akan membahas hasil penelitian dari penelitian
tentang Kefektivitasan Program Kartu Indonesia Pintar Di Sma
Negeri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu.

dan saran yang membangun objek penelitian.
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12 LANDASAN TEORI

o))

= .

=2.1 Konsep Teori

?.1.1 Pengertian Efektifitas

=

» Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil
=

;:r%tau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer
gmendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau
c

menunjang tujuan. Efektivitas merupa kan unsur pokok untuk mencapai tujuan
atau sasaran yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun
program. Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang
telah ditentukan.

Subagyo dalam Budiani (2009) “ Efektivitas adalah kesesuaian antara
utput dengan tujuan ditetapkan. Efektivitas adalah suatu keadaan yang terjadi
arena dikehendaki. Efektivitas adalah tingkat keberhasilan program, kepuasan,

encapaian tujuan dan keberhasilan sasaran pelayanan sosial yang diberikan.

N Wels] 21gS

u

gEffendy (2008:14) mendefinisikan efektivitas sebagai berikut: ”Komunikasi yang
gprosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang
E@iianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan”
;FEfektivitas menurut pengertian di atas mengartikan bahwa indikator efektivitas

92]
‘=dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya

I

A3

erupakan sebuah pengukuran dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan

: pa yang telah direncanakan.

&IISE’

nery
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Kurniawan menjelaskan jika efektivitas merupakan kemampuan

19 3eH @

““melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) dari pada suatu

B

gorganisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara

~

cpelaksanaannya. Pengertian tersebut mengartikan bahwa efektivitas merupakan

=

otahap dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
=
w

ZEfektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan
f;?wasil yang sesungguhnya dicapai.
c

Susanto, yang memberikan definisi tentang Efektivitas merupakan daya
pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan-pesan untuk
mempengaruhi. Jadi dapat diartikan jika efektivitas sebagai suatu pengukuran

akan tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya secara matang.

Efektivitas juga dapat diartikan sebagai ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi

iﬁnencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuannya, maka
;”:organisasi tersebut dikatakan telah berjalan dengan efektif.

E' Berdasarkan pendapat para ahli dapat diketahui bahwa efektivitas
Efnerupakan suatu konsep yang sangat penting karena mampu memberikan

ambaran mengenai keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sasarannya

tau dapat dikatakan bahwa efektivitas adalah merupakan tingkat ketercapaian

NG, JO £A181d

Etujuan dari aktivasi-aktivasi yang telah dilaksanakan dibandingkan dengan target
92]

Vm_'yang telah ditetapkan sebelumnya. Efensien tetapi tidak efektif berarti dalam
?nemanfaatkan sumberdaya (input) baik, tetapi tidak mencapai sasaran.
iSebaliknya, efektif tidak efesien berarti dalam mencapai sasaran menggunakan

Esumber daya yang berlebihan atau lazim dikata ekonomi biaya tinggi.

14
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Efektif lebih mengarah kepada pencapaian sasaran. Efesiensi dalam

enggunakan masukan akan menghasilkan produktivitas yang tinggi, yang

éLu eédgo NeH 6

merupakan tujuan dari setiap organisasi apapun bidang kegiatannya. Hal yang
aling rawan adalah apabila efesiensi selalu diartikan sebagi suatu penghematan,
arena bisa menggangu operasi, sehingga pada gilirannya akan mempengaruhi

asil akhir, karena sasarannya tidak tercapai dan produktivitasnya juga setinggi

d BYSNENIG A

ayang diharapkan. Efektivitas dapat diartikan sebagai suatu proses pencapaian
c
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya suatu usaha atau kegiatan tersebut telah
mencapai tujuannya. Apabila tujuan yang dimaksud adalah tujuan suatu instansi
maka proses pencapaian tujuan tersebut keberhasilan dalam melaksanakan
program atau kegiatan menurut wewenang, tugas dan fungsi instansi tersebut.

2.1.2 Ukuran Efektivitas

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat sederhana,

SL 23e3S

arena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung dari

lapa yang menilai serta menginterfresentasikannya. Bila dipandang dari sudut

N dzue]

i‘produktivitas, maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa
(1]

;"’efektivitas berarti kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa. Pengukuran

A

Sefektivitas dapat dilakukan dengan melihat hasil kerja yang dicapai oleh suatu

rganisasi.

S uErlins

Efektivitas dapat diukur melalui berhasil tidaknya suatu organisasi

1IeA

encapai tujuan-tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan,
-

gr"naka organisasi tersebut dapat dikatakan telah berjalan dengan efektif. Hal

=
Et'erpenting adalah efektifitas tidak menyatakan tentang berapa besar biaya yang

dikeluarkan untuk mencapai tujuan tersebut. Efektivitas hanya melihat apakah

15
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roses program atau kegiatan tersebut telah mencapai tujuan yang telah

O 4BH ®

éditetapkan Efektivitas program dapat diketahui dengan membandingkan tujuan

B

iprogram dengan output program, pendapat peserta program dapat dijadikan

A

csebagai ukuran untuk menentukan efektivitas program.
Edy Sutrisno (2010:125-126), menetapkan variabel-variabel yang
igunakan untuk mengukur efektivitas sebagai berikut:

1. Pemahaman Program

nely Bysns N

2. Ketepatan Sasaran
3. Ketepatan Waktu
4. Tercapainya Tujuan
Pengukuran efektivitas sebuah program yang dikaji dalam penelitian ini
mengacu pada beberapa indikator yakni :
1) Pemahaman Program
Pada indikator ini pemahaman program yang dimaksudkan adalah
bagaimana suatu program direalisasikan sehingga dapat dengan mudah
diterima dan dipahami. Hal ini dimaksudkan ketika program dijalankan
dapat dengan mudah dan efektif dalam proses pelaksanaannya. Pihak
yang perlu memahami program ini adalah semua pihak yang terlibat
dalam proses kegiatan program tersebut.
2) Ketepatan Sasaran
Sasaran dibahas pada indikator ini merupakan hal yang perlu

ditinjau langsung akan keberadaan program. Karena keberadaan program

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

yang dirancang apakah sudah tepat sasaran sesuai dengan aturan yang

16
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3)

4)

telah ditetapkan sebelumnya. Suatu program dapat dikatakan efektif
apabila program sesuai dengan sasaran yang telah dilakukan sejak awal.
Ketepatan Waktu

Indikator selanjutnya adalah ketepatan waktu, waktu merupakan
hal yang sangat penting dalam suatu proses kehidupan. Ketepatan waktu
dalam hal ini suatu program dikatakan efektif apabila pelaksanaan
program sesuai dengan aturan waktu. Semakin tepat pada saat
pelaksanaan program maka semakin efektif program dapat terealisasi.
Tercapainya Tujuan

Pada indikator ini menilai tingkat keefektivan suatu program
dengan mengetahui bagaimana tujuan yang telah ditetapkan sejak awal
dapat dicapai. Tercapainya tujuan pada program pemberdayaan
masyarakat dilihat dari sejauh mana beberapa tujuan yang sudah menjadi
aturan sejak awal program ini dapat tercapai. Semakin banyak
memberikan manfaat dapat dikatakan efektif apabila tujuan telah

tercapai. .

Hal ini membantu memastikan efisiensi, efektivitas, dan akuntabilitas

alam pelaksanaan program serta memungkinkan penyelenggara program untuk

membuat perubahan yang diperlukan selama program berlangsung.

Selanjutnya dari keempat indikator tersebut dapat dilihat perihal efektif

tau tidaknya sebuah program yang diteliti. Pengukuran efektivitas dapat

ilakukan dengan melihat hasil kerja yang dicapai oleh suatu organisasi.

cEfektivitas dapat diukur melalui berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai

17
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ujuan-tujuannya. Apabila suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, maka
lrganisasi tersebut dapat dikatakan telah berjalan dengan efektif. Hal terpenting
dalah efektifitas tidak menyatakan tentang berapa besar biaya yang dikeluarkan
ntuk mencapai tujuan tersebut. Efektivitas hanya melihat apakah proses

rogram atau kegiatan tersebut telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

1.3 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas
Sutrisno (2011 : 125) ada empat kelompok variabel yang berpengaruh

nery eysng NIQ !y epdio

terhadap efektivitas, ialah:
a) Kateristik organisasi, termasuk struktur dan organisasi
Karakteristik organisasi adalah atribut atau fitur-fitur yang
mendefinisikan sifat, budaya, struktur, dan operasi suatu organisasi. Beberapa
karakteristik umum yang sering terkait dengan organisasi meliputi:
1. Struktur Organisasi: Bagaimana organisasi diatur, termasuk
hierarki, unit/divisi, dan aliran tanggung jawab.
2. Budaya Organisasi: Nilai-nilai, norma, dan sikap yang membentuk
cara berpikir dan berperilaku di dalam organisasi.
3. Tujuan dan Misi: Sasaran utama dan maksud yang menjadi
landasan organisasi.
4. Sumber Daya Manusia: Komposisi karyawan, kemampuan, dan
sumber daya manusia lainnya.
5. Proses Operasional: Langkah-langkah dan prosedur yang

digunakan dalam menjalankan aktivitas organisasi.

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

6. Kepemimpinan dan Manajemen: Bagaimana kepemimpinan dan

manajemen diorganisasikan dan dilaksanakan.

18
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7. Ukuran dan Skala: Besar atau kecilnya organisasi dalam hal

jumlah karyawan, pendapatan, atau cakupan geografis.

8. Reputasi dan Citra: Bagaimana organisasi dilihat oleh pemangku

kepentingan, termasuk pelanggan, mitra, dan masyarakat umum.

9. Keuangan: Kondisi keuangan organisasi, termasuk pendapatan,

biaya, dan profitabilitas.

10. Kebijakan dan Prosedur: Dokumen-dokumen dan aturan yang

mengatur operasi dan tindakan di dalam organisasi.

Setiap organisasi memiliki karakteristik uniknya sendiri yang
mencerminkan identitas dan bagaimana organisasi tersebut berinteraksi
dengan lingkungannya.

b) Kateristik lingkungan interen dan lingkungan eksteren
Karakteristik lingkungan interen, juga dikenal sebagai faktor-faktor
internal, merujuk pada atribut-atribut atau elemen-elemen yang ada di dalam
organisasi itu sendiri. Berikut adalah beberapa karakteristik lingkungan
interen yang penting dalam konteks organisasi:
1. Struktur Organisasi: Cara organisasi diatur, termasuk hierarki,
hubungan antarbagian, dan sistem manajemen.
2. Budaya Organisasi: Nilai-nilai, norma, dan sikap yang membentuk
identitas budaya organisasi.
3. Sumber Daya Manusia: Kualitas, keterampilan, dan kompetensi

karyawan dalam organisasi.
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(@)
>
s 4. Kebijakan dan Prosedur: Aturan dan pedoman yang mengatur operasi
o
g dan interaksi di dalam organisasi.
i 5. Tata Kelola: Prinsip-prinsip dan praktik manajemen yang digunakan
g dalam pengambilan keputusan dan pengendalian organisasi.
; 6. Keuangan: Kondisi keuangan organisasi, termasuk pendapatan, biaya,
:% dan laba/rugi.
g 7. Teknologi: Sistem, perangkat, dan alat yang digunakan dalam proses
c

operasional organisasi.

8. Kepemimpinan dan Manajemen: Bagaimana kepemimpinan dan
manajemen diorganisasikan dan diterapkan.
9. Perkembangan dan Inovasi Produk: Kemampuan organisasi untuk

mengembangkan produk atau layanan baru.
;s? 10. Sumber Daya Fisik: Fasilitas, peralatan, dan infrastruktur yang
g- digunakan dalam operasi organisasi.
8,
é Karakteristik lingkungan interen ini sangat penting karena mereka
gr-nemengaruhi bagaimana organisasi beroperasi, beradaptasi, dan merespons

erubahan lingkungan eksternal. Kepemimpinan dan manajemen organisasi harus

ng yo £irs

memahami dan mengelola elemen-elemen ini dengan baik untuk mencapai
ujuan dan keberhasilan organisasi.
c) Karekteristik karyawan
Karakteristik karyawan adalah atribut dan sifat-sifat individu yang

dimiliki oleh anggota tim atau karyawan suatu organisasi. Karakteristik ini

nery wisey JrreAg uel|

dapat sangat bervariasi, dan beberapa di antaranya meliputi:
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10.

Kemampuan dan  Keterampilan:  Tingkat  kompetensi,
pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan untuk
menjalankan tugas mereka.

Pengalaman: Riwayat kerja dan pengalaman profesional yang
dimiliki oleh karyawan dalam industri atau pekerjaan tertentu.
Motivasi: Tingkat motivasi, semangat, dan komitmen karyawan
terhadap pekerjaan dan tujuan organisasi.

Sikap dan Etika Kerja: Nilai-nilai, etika kerja, dan sikap karyawan
terhadap pekerjaan, atasan, dan rekan kerja.

Komunikasi: Kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi, dan
berinteraksi dengan rekan kerja dan pelanggan.

Kepemimpinan: Keterampilan kepemimpinan, kemampuan
menginspirasi dan memotivasi orang lain, dan potensi untuk
mengambil peran kepemimpinan.

Fleksibilitas: Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan,
baik dalam tugas maupun dalam lingkungan kerja.

Gaya Belajar: Cara individu belajar dan beradaptasi dengan
informasi dan instruksi.

Kerjasama: Kemampuan untuk bekerja sebagai bagian dari tim
dan berkontribusi pada keberhasilan kolektif.

Aspirasi Karir: Tujuan dan rencana karyawan terkait dengan

pengembangan karir mereka dalam organisasi.
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Penting untuk mengenali dan memahami karakteristik karyawan
dalam pengelolaan sumber daya manusia dan manajemen organisasi. Ini
membantu organisasi dalam pengambilan keputusan rekrutmen, penempatan,
pelatihan, dan pengembangan yang sesuai.

d) Kebijakan praktik manajemen

Kebijakan praktik manajemen adalah seperangkat pedoman, aturan,
dan tindakan yang digunakan oleh organisasi untuk mengarahkan, mengelola,
dan mengawasi berbagai aspek manajemen dalam organisasi. Ini mencakup
cara organisasi menjalankan operasinya, berinteraksi dengan karyawan, dan
mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan dan memenuhi tanggung
jawabnya. Beberapa contoh kebijakan praktik manajemen meliputi:

1. Kebijakan Sumber Daya Manusia: Menyangkut rekruitmen,
pelatihan, kompensasi, promosi, dan evaluasi karyawan.

2. Kebijakan Kepemimpinan: Menetapkan harapan dan tanggung
jawab pemimpin dalam organisasi.

3. Kebijakan Etika Bisnis: Pedoman perilaku etis yang diharapkan
dari semua anggota organisasi.

4. Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja: Menjaga
lingkungan kerja yang aman dan sehat.

5. Kebijakan Keberlanjutan: Mengatur komitmen organisasi terhadap
praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan.

6. Kebijakan Keuangan: Mencakup pengelolaan anggaran,

pembayaran, audit, dan pelaporan keuangan.
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10.

Kebijakan Keamanan Informasi: Mengatur cara melindungi
informasi sensitif dan data organisasi.

Kebijakan Privasi: Mengatur cara organisasi mengelola dan
melindungi data pribadi pelanggan atau karyawan.

Kebijakan Manajemen Risiko: Menetapkan pendekatan dan
praktik untuk mengelola risiko yang mungkin dihadapi oleh
organisasi.

Kebijakan Kualitas: Pedoman untuk mencapai standar kualitas

dalam produk atau layanan yang dihasilkan.

Kebijakan praktik manajemen membantu dalam menjalankan operasi

organisasi secara konsisten, mematuhi peraturan, dan menciptakan

lingkungan kerja yang efisien dan etis. Mereka juga membantu dalam

mengkomunikasikan nilai dan budaya organisasi kepada semua anggota.

Gibson et. Al (1992 : 28), bahwa terdapat faktor-faktor yang

mempengaruhi efektivitas antara lain :

a)

b)

Kemampuan

kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan seseorang dalam
dirinya, baik kemampuan teknik maupun teknik umum

Keahlian

Keahlian adalah kemampuan spesifik yang dimiliki seseorang
untuk menangani masalah teknis tertentu dalam pekerjaan terutama
dalam pelaksanaan program-program kegiatan dalam suatu

organisasi

23



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISAS NIN
o0

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

3
\n,val

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

(@)
A
jay]
s c) Pengetahuan
(@]
= Pengetahuan merupakan suatu kemampuan yang diperoleh dari
o))
i pengembangan diri melalui penelusuran keilmuan
=
= d) Sikap
=
%) Sikap adalah kepribadian yang tercermin dari wujud perilaku
=
w
= seseorang dengan sikap yang baik maka efektivitas pelaksanaan
py)
o suatu kegiatan atau program dapat dilakukan dengan baik pula
c
e) Motivasi
Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan
f) Stress

Stress adalah tekanan yang timbul akibat tekanan lingkungan di
9]
5 luar diri manusia seperti pekerjaan yang dilakukan.
(g°]
E— 2.1.4 Pendekatan Terhadap Efektivitas
E- Gibson (1997:27), mengatakan terdapat dua pendekatan dalam
!
Emengidentifikasikan keefektivan yaitu dengan pendekatan berdasarkan tujuan
(1]
%dan pendekatan menurut teori sistem. Pendekatan menurut sistem adalah untuk
e
Smerumuskan dan mengukur keefektivan melalui pencapaian tujuan yang telah

itetapkan dengan usaha kerjasama, sedangkan pendekatan teori sistem

AS ueyIng

menekankan pada pentingnya adaptasi terhadap tuntutan ekstern sebagai kriteria

-eefektivan. Cunningham (1987:635) pendekatan efektivitas digunakan untuk

SE’)&JIJE

[y

smengukur sejaun mana efektivitas itu efektif. Ada beberapa pendekatan yang

b

Edigunakan terhadap efektivitas yaitu :
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a. Pendekatan sasaran

Pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana suatu lembaga
berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapai. Pendekatan ini dalam
pengukuran efektivitas dimulai dengan identifikasi sasaran organisasi dan
mengukur tingkatan organisasi dalam mencapai sasaran tersebut. Selain
tercapainya tujuan, efektivitas selalu terkandung unsur dan waktu
pelaksanaan. Sasaran yang penting diperhatikan dalam pengukuran
efektivitas dengan pendekatan ini adalah sasaran yang realistis untuk
memberikan hasil yang maksimal berdasarkan sasaran resmi dengan
memperhatikan masalah yang ditimbulkannya, dengan memusatkan
perhatian terhadap aspek output yaitu dengan mengukur keberhasilan
program dalam mencapai tingkat output yang direncanakan.
b. Pendekatan sumber

Pendekatan sumber mengukur efektivitas melalui keberhasilan suatu
lembaga dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang dibutuhkannya.
Pendekatan ini berdasarkan teori mengenai keterbukaan sistem suatu
lembaga terhadap lingkungannya, karena lingkungan mempunyai hubungan
yang merata dengan lingkungan, dari lingkungan diperoleh sumber-sumber
yang merupakan input lembaga tersebut dan output yang dihasilkan juga

dilemparkannya pada lingkungan.
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c. Pendekatan proses

Pendekatan proses dianggap sebagai efesiensi dari kondisi kesehatan
dari suatu lembaga internal. Lembaga yang efektif, proses internal berjalan
dengan lancar dimana kegiatan yang ada berjalan secara terkondisi. Dari
beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan dalam
efektivitas digunakan untuk mengukur sejauh mana ektivitas itu efektif.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan sasaran, pendekatan sumber

dan pendekatan proses.

2.2 Kartu Indonesia Pintar

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

2.2.1  Pengertian Kartu Indonesia Pintar

Program Indonesia Pintar melalui KIP menurut Tim Nasional
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) adalah pemberian
bantuan tunai pendidikan kepada seluruh anak usia sekolah (6-21 tahun)
yang berasal dari keluarga pemegang Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) atau
yang memenuhi kreteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Program
Indonesia Pintar melalui KIP merupakan penyempurnaan dari program
bantuan Siswa Miskin (BSM) sebelumnya yang di luncurkan pertama kali
pada tahun 3 November 2014 bersamaan dengan di resmikannya Kartu
Indonesia Sehat dan Kartu Keluarga Sejahtera. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2016
tentang Program Indonesia Pintar yang selanjutnya disebut PIP adalah
bantuan berupa uang tunai dari pemerintah yang diberikan kepada peserta

didik yang orang tuanya tidak atau kurang mampu membiayai
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pendidikannya, sebagai kelanjutan dan perluasaan sasaran dari program
Bantuan Siswa Miskin (BSM).

Kebijakan Kartu Indonesia Pintar merupakan program pemerintah
yang diluncurkan untuk mengatasi masalah yang terjadi karena masih
banyak ditemukan kasus siswa yang masih usia sekolah namun putus
sekolah karena kesulitan biaya. Kartu Indonesia Pintar sangat dibutuhkan
oleh siswa-siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu/miskin, karena
siswa-siswa yang berasal dari keluarga miskin sangat rentan akan terjadinya
masalah putus sekolah. Hal ini disebabkan karena keadaan perekonomian
keluarga siswa yang kurang mendukung, sehingga siswa tersebut
memutuskan untuk berhenti sekolah dan memilih bekerja. Peserta didik
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan tertentu. Kartu Indonesia pintar, yang selanjutnya disebut KIP
adalah kartu yang diberikan kepada anak dari keluarga pemegang Kartu
Perlindungan Sosial (KPS)/ Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) sebagai
penanda/identitas untuk mendapat manfaat PIP. Pendidikan menjadi salah
satu hal terpenting dalam bergeraknya perkembangan sumber daya
manusia. Wajib belajar 12 tahun adalah program pemerintah dalam bidang
pendidikan yang telah dicanangkan. Beberapa bentuk bantuan pendidikan
telah dianggarkan dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN).
Kartu Indonesia Pintar (KIP) adalah salah satu contoh bantuan yang diambil

dari APBN.

27



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISAS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

¢

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery e)ysng NN Y!tw eydio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

Kartu Indonesia Pintar ini diberikan sebagai identitas untuk
menjamin dan memastikan agar anak mendapat bantuan Beasiswa Program
Indonesia Pintar apabila anak tersebut mendaftarkan diri kelembaga
pendidikan formal maupun nonformal. Bantuan ini diharapkan dapat
meningkatkan partisipasi siswa dalam bersekolah dan mencegah anak putus
sekolah. Pemerintah memberikan bantuan pendidikan berupa Kartu
Indonesia Pintar (KIP) bagi anak-anak miskin yang rawan putus sekolah
agar dapat mencukupi kebutuhan pendidikan siswa di luar biaya operasional
sekolah, misalnya untuk membeli perlengkapan sekolah, biaya transportasi,

uang saku, dan lain-lain.

2.2.2 Kebijakan Kartu Indonesia Pintar

Kartu Indonesia pintar merupakan bantuan pemerintah untuk siswa
kurang mampu/miskin, dengan harapan mengurangi anak putus sekolah.
Pada buku pedoman pelaksanaan Kartu Indonesia Pintar telah di jelaskan
meliputi pengertian, landasan hukum, tujuan,sasaran, besaran dana, sumber
dana, pemanfaatan dana, mekanisme penepatan dan penyaluran KIP,
mekanisme pengambilan KIP, tugas dan tanggung jawab sekolah.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 Program Indonesia Pintar yang
selanjutnya disebut PIP adalah bantuan berupa uang tunai dari pemerintah
yang diberikan kepada peserta didik yang orang tuanya tidak / atau kurang
mampu untuk membiayai pendidikannya, sebagai kelanjutannya dan
perluasan sasaran dari program Bantuan Siswa Miskin (BSM), Peserta didik

adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri
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melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.

Bantuan melalui Kartu Indonesia Pintar maupun bantuan pendidikan
lainnya guna mendukung program Wajib Belajar bertujuan untuk
meringankan beban biaya yang terlalu berat bagi orang tua yang berasal
dari status ekonomi bawah. Bantuan ini diharapkan meningkatkan

partisipasi siswa dalam bersekolah dan mencegah anak putus sekolah.

2.2.3 Tujuan Program Kartu Indonesia Pintar

Tujuan dari program Kartu Indonesia Pintar ini antara lain sebagai berikut:

1. meningkatkan akses bagi anak usia 6 sampai dengan 12 tahun untuk
mendapatkan layanan pendidikan sampai tamat satuan pendidikan
menengah untuk mendukung pelaksanaan Pendidikan Menengah
Universal/Rintisan wajib belajar 12 tahun.

2. mencegah peserta didik dari kemungkinan putus sekolah (droup out)
atau tidak melanjutkan pendidikan akibat kesulitan ekonomi.

3. menarik siswa putus sekolah (droup out) atau tidak melanjutkan agar
kembali mendapatkan layanan pendidikan di sekolah/Sanggar Kegiatan
Belajar (SKB)/Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)/Lembaga
Kursus dan Pelatihan (LKP)/Balai Latihan Kerja (BLK) atau satuan

pendidikan nonformal lainnya.
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2.2.4 Manfaat Kartu Indonesia Pintar

Kartu Indonesia Pintar (KIP) sendiri memiliki beberapa manfaat yaitu:

a) Kartu Indonesia Pintar (KIP) diberikan sebagai penanda dan digunakan
untuk menjamin serta memastikan seluruh anak usia sekolah (6-12
tahun) dari keluarga pemegang KKS untuk mendapatkan manfaat
Program Indonesia Pintar bila terdaftar di Sekolah, Madrasah, Pondok
Pesantren, Kelompok Belajar (Kejar Paket A/B/C) atau Lembaga
Pelatihan maupun Kursus.

b) Untuk tahap awal di 2014, KIP telah di cetak untuk sekitar 160 ribu
siswa di sekolah umum dan juga madrasah di 19 Kabupaten/Kota. Untuk
2015, diharapkan KIP dapat diberikan kepada 20,3 juta anak usia sekolah
baik dari keluarga penerima Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) atau
memenuhi Kriteria yang ditetapkan (seperti anak dari keluarga peserta
PKH)

c) Kartu indonesia pintar juga mencakup anak usia sekolah yang tidak
berada di sekolah seperti Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) seperti anak-anak di Panti Asuhan/Sosial, anak jalanan, dan
pekerja anak dan difabel. KIP juga berlaku di Pondok Pesantren, Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat dan Lembaga Kursus dan Pelatihan yang
ditentukan oleh Pemerintah.

d) KIP mendorong pengikut-sertaan anak usia sekolah yang tidak lagi

terdaftar di satuan pendidikan untuk kembali bersekolah.
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e) KIP menjamin keberlanjutan bantuan antar jenjang pendidikan sampai
tingkat SMA/SMK/MA.

2.2.5 Mekanisme Penetapan Penerima PIP Dikdasmen

1. Sumber Data Calon Penerima PIP Dikdasmen
a. Data Calon Peserta Didik Pemegang KIP

1) Data Peserta Didik pemegang KIP merupakan data Peserta Didik
yang bersumber dari hasil pemadanan antara data Peserta Didik di
Dapodik dengan DTKS, Data P3KE dan sumber data kemiskinan
lainnya yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat.

2) Pemadanan data sebagaimana dimaksud pada angka 1) dilaksanakan
sesuai dengan prosedur pemadanan data yang dilakukan oleh Pusat
Data dan Teknologi Informasi berdasarkan perjanjian kerja sama
dengan lembaga/institusi yang berwenang.

3) Hasil pemadanan data sebagaimana dimaksud pada angka 2)
disampaikan oleh Pusdatin kepada Sekretaris Jenderal dengan
tembusan kepada Puslapdik.

b. Data Calon Penerima PIP Dikdasmen dari keluarga miskin/rentan
miskin dengan pertimbangan khusus bersumber dari:
1) Usulan dari Dinas Pendidikan Provinsi dan Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota dengan ketentuan sebagai berikut.
a) Satuan pendidikan mengusulkan Peserta Didik calon penerima
PIP Dikdasmen dengan tahapan sebagai berikut:
1. satuan pendidikan melakukan verifikasi Peserta Didik

sebagai calon Penerima PIP;
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b)

d)

2. berdasarkan hasil verifikasi Peserta Didik sebagaimana
dimaksud pada angka ( 1) satuan pendidikan menetapkan
data Peserta Didik sebagai usulan calon penerima PIP; dan

3. menandai status Layak PIP Peserta Didik dan memilih alasan
layak PIP pada Dapodik'.

Berdasarkan data calon penerima PIP yang memiliki status

Layak PIP pada Dapodik sebagaimana dimaksud pada huruf a)

angka (3):

1. dinas pendidikan provinsi melakukan verifikasi Peserta
Didik pada SMA, SMK, SDLB, SMPLB, dan SMALB;
dan

2. dinas pendidikan kabupaten/kota melakukan verifikasi
Peserta idik pada SD, SMP, Prigram Paket A, Program
Paket B, dan Program Paket C.

Pengusulan calon penerima PIP pada aplikasi SIPINTAR

sebagaimana dimaksud pada huruf a) dilaksanakan paling

lambat sesuai dengan jadwal pembukaan dan penutupan
pengusulan yang disampaikan oleh Puslapdik kepada dinas
pendidikan provinsi dan/atau dinas pendidikan kabupaten/ kota.

Berdasarkan hasil verifikasi calon penerima PIP sebagaimana

dimaksud pada huruf b), dinas pendidikan provinsi atau dinas

pendidikan kabupaten/kota mengusulkan calon penerima PIP

melalui aplikasi SIPINTAR.
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e) Surat penyampaian usulan calon penerima PIP dari dinas
pendidikan provinsi atau dinas pendidikan kabupaten/ kota
sesuai format surat usulan calon penerima PIP Dikdasmen yang
tercantum dalam Lampiran |1 Gambar 1 dan Gambar 2.

f) Dalam hal, usulan calon penerima PIP Dikdasmen yang
diusulkan merupakan data Peserta Didik yang terdampak
bencana maka penyampaian usulan dilakukan dinas pendidikan
provinsi atau dinas pendidikan kabupaten/kota dengan ketentuan
sebagai berikut:

1. usulan harus melamPirkan:
a) surat penetapan bencana yang dikeluarkan oleh instansi
yang berwenang; dan
b) data Peserta Didik yang terkena atau korban bencana dari
dinas  pendidikan  provinsi atau dinas pendidikan
kabupaten/kota; dan
2. usulan disampaikan langsung secara tertulis kepada Kepala
PuslaPdik. Usulan Pemangku Kepentingan:
a) Data usulan Pemangku Kepentingan merupakan data
Peserta Didik yang berasal dari keluarga miskin/rentan
miskin yang dinyatakan layak dan diusulkan menerima PIP

oleh Pemangku KePentingan.
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b) Data sebagaimana dimaksud pada huruf a) merupakan hasil
verilikasi Pemangku Kepentingan dan menjadi tanggung
jawab Pemangku Kepentingan.

c) Usulan Pemangku Kepentingan harus disertai dengan

d) surat rekomendasi yang menyatakan  kelayakan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan disampaikan
secara langsung dan tertulis kepada Kepala Pusiapdik.

2.2.6 Pemanfaatan Bantuan Siswa Miskin atau Program Indonesia

Pintar

Pengertian pemanfaatan menurut kamus besar bahasa indonesia
menyebutkan bahwa pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang artinya
guna, faedah. Kemudian mendapatkan imbuan yang mengandung arti yaitu

proses, cara, dan perbuatan memanfaatkan sesuatu untuk kepentingan sendiri.

Dengan demikian pemanfaatan berdasarkan pengertian masing-masing
adalah guna, proses, cara, dan perbuatan memanfaatkan sesuatu dalam hal ini
pemanfaatan terhadap efektivitas penggunaan alokasi dana Bantuan Siswa
Miskin (BSM) atau Program Indonesia Pintar (PIP) terhadap kegiatan
pembiayaan dalam proses pembelajaran selama menempuh pendidikan.
Pemanfaatan dana Program Indonesia Pintar (PIP) berdasarkan petunjuk teknis
Program Indonesia Pintar tahun 2015 antara lain:

a. Pembelian buku dan alat tulis sekolah;
b. Pembelian pakaian dan perlengkapan sekolah (sepatu, tas, dll);

c. Transportasi siswa ke sekolah;

34



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISAS NIN
o0

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

3
\n,val

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery e)ysng NN Y!tw eydio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

d. Uang saku siswa ke sekolah;

e. Biaya kursus/les yang tidak diselenggarakan oleh sekolah. Dana
Program Indonesia Pintar diterima langsung oleh siswa atau orang tua
dan penerima berkewajiban menggunakan dana PIP 2015 sesuai dengan
ketentuan pemanfaatan dana dari pemerintah.

2.2.7 Mekanisme Pelaksanaan
1. Mekanisme Pengusulan Kartu Indonesia Pintar (KIP)

Peserta didik dapat diusulkan oleh sekolah/lembaga pendidikan
nonformal pada waktu yang akan ditentukan kemudian, mekanisme sebagai
berikut: Sekolah/Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)/Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM)/Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) atau satuan
pendidikan nonformal lainnya di bawah pembinaan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan menseleksi dan menyusun daftar peserta didik yang masih
aktif dan tidak memiliki KIP sebagai calon penerima dana PIP dengan

prioritas sebagai berikut:

a. Peserta didik dari keluarga peserta Program Keluarga Harapan (PKH);
b. Peserta didik dari keluarga pemegang Kartu Keluarga Sejahtera (KKS);
c. Peserta didik dari keluarga miskin/rentan miskin dan/atau dengan
pertimbangan khusus seperti:
1. Peserta didik yang berstatus yatim piatu/yatim/piatu dari
sekolah/panti sosial/panti asuhan;

2. Peserta didik yang terkena dampak bencana alam;
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3. Kelainan fisik (peserta didik inklusi), korban musibah, dari orang tua
PHK, di daerah konflik, dari keluarga terpidana, berada di LAPAS,
memiliki lebih dari 3 saudara yang tinggal serumabh;

4. Peserta pada lembaga kursus atau satuan pendidikan nonformal

lainnya;

d. Untuk jenjang SD dan SMP, sekolah menandai status kelayakan Peserta

Didik di aplikasi Dapodik sebagai calon penerima dana/ manfaat PIP.
Selanjutnya dinas kabupaten/kota mengusulkan melalui aplikasi
pengusulan PIP yang dapat di akses di laman:
data.dikdasmen.kemdikbud.go.id/pipdikdasmen.

Berdasarkan data hasil verifikasi pada aplikasi PIP, dinas pendidikan
kabupaten/kota memberikan persetujuan tertulis, dan selanjutnya
menyampaikan/meneruskan daftar peserta didik calon penerima PIP
dari sekolah formal maupun lembaga pendidikan non formal ke
direktorat teknis terkait. Data ini merupakan usulan siswa calon

penerima dari tingkat sekolah ke direktorat teknis.
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Mekanisme Penetapan Penerima Penetapan penerima dana PIP

dilaksanakan dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

Tabel 2.1

Mekanisme Pelaksanaan Penerima KIP

No

Mekanisme Penetapan Penerima KIP

Siswa kelas 6, 9, dan 12 tahun ajaran 2015/2016 yang telah terdaftar
sebagai penerima PIP pada tahun sebelumnya dapat diprioritaskan
untuk ditetapkan sebagai penerima dana/manfaat PIP dalam bentuk

surat keputusan (SK) direktur teknis yang bersangkutan.

Siswa SMK penerima PIP yang menempuh studi keahlian kelompok
pertanian, Perikanan, Peternakan, Kehutanan dan Pelayaran/
Kemaritiman yang ada dalam aplikasi Dapodik dapat langsung

ditetapkan sebagai penerima PIP.

Untuk peserta Paket A/B/C, penetapan penerima dana/manfaat PIP
dilakukan oleh Direktorat PSD, PSMP, PSMA setelah menerima surat
keputusan penetapan penerima PIP dari Direktorat Pembinaan
Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan, Ditjen PAUD dan DIKMAS,

Kemendikbud.

Untuk peserta kursus/pelatihan penetapan penerima dana/manfaat PIP

dilakukan oleh Direktorat Pembinaan SMK setelah menerima surat
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keputusan penetapan penerima PIP dari Direktorat Pembinaan Kursus

dan Pelatihan, Ditjen PAUD dan DIKMAS, Kemendikbud.

5 | Untuk peserta kursus/pelatihan penetapan penerima dana/manfaat PIP
dilakukan oleh Direktorat Pembinaan SMK setelah menerima surat
keputusan penetapan penerima PIP dari Direktorat Pembinaan Kursus

dan Pelatihan, Ditjen PAUD dan DIKMAS, Kemendikbud

umber : UU KIP (pasal 21)

Mekanisme Penyaluran Dana PIP disalurkan langsung ke peserta
didik penerima melalui mekanisme sebagai berikut: Direktorat teknis
menyampaikan daftar penerima PIP yang tercantum dalam surat keputusan
direktur ke lembaga penyalur untuk dibuatkan rekening. Direktorat Teknis
mengajukan Surat Permintaan Pembayaran (SPP) dan Surat Perintah
Membayar (SPM) ke Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN)
untuk diterbitkan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) berdasarkan surat
keputusan direktur.

KPPN menyalurkan dana sesuai SP2D ke rekening penyalur atas
nama direktorat teknis di lembaga penyalur. Direktorat teknis
menyampaikan Surat Perintah Pemindahbukuan (SP2N) kepada lembaga
penyalur untuk menyalurkan/memindahbukuan dana dari rekening penyalur
langsung ke rekening penerima. Teknis penyaluran dana diatur dalam
perjanjian kerjasama antara direktorat teknis dengan lembaga penyalur.
Direktorat teknis menginformasikan daftar peserta didik penerima kepada

dinas pendidikan kabupaten/kota dengan melampirkan surat keputusan
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penerima. Peserta didik mengambil/mencairkan dana KIP di lembaga

penyaluran.

Gambar 2.1mekanisme Penyaluran Pip Dikdasmen

y
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Konfirmasi Penarikan Dana

Siswa melakukan penarikan Sekolah melakukan

Dana PIP menggunakan
Buku Tabungan atau Kartu

konfirmasi penarikan dana
dan unggah foto buku

Sumber : KEMENDIKBUDRISTEK Pusat Pelayanan Pembiayaan Pendidikan
Pengambilan Dana Berdasarkan Peraturan Bersama antara Dirjen

uPendidksan Dasar dan Menengah Nomor 08/D/PP/2016 Tentang Petunjuk

Jje

~Pelaksanaan PIP Tahun 2016, pengambilan/pencairan dana PIP dilakukan oleh
peserta didik/penerima kuasa di bank penyalur dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Virtual Account (Kartu Rekening)

a. Pengambilan langsung oleh peserta didik dengan membawa Surat
Keterangan Kepala Sekolah/Ketua Lembaga. Untuk peserta didik
yang tidak memiliki KTP didampingi oleh guru/kepala
sekolah/orangtua/wali.

b. Pengambilan secara kolektif oleh Kepala Sekolah/Ketua Lembaga

dengan membawa dokumen sebagai berikut:

1. Surat keterangan kepala sekolah/ketua lembaga.

nery wisey jireAg uejng yo A}IsiaArun duye|s

2. Foto kopi KTP kepala sekolah/ketua lembaga.
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3. Fotokopi SK Pengangkatan Kepala Sekolah/Ketua Lembaga
defenitif yang masih berlaku.

4. Surat Pertanggung jawaban Mutlak (SPTJM).

Sebelum pencairan/pengambilan dana, untuk rekening tabungan harus
ilakukan aktivasi terlebih dahulu oleh peserta didik, dengan membawa:

1. Surat Keterangan Kepala Sekolah/Ketua Lembaga dan

nery e)xsps NN y!tw eydio yeHq @

2. Tanda pengenal (KIP/Kartu Pelajar/Kartu Tanda Penduduk/Kartu
Keluarga/Surat Keterangan dari Kepala Desa/Lurah).

Untuk peserta didik SD dan SMP yang tidak memiliki KTP didampingi
oleh guru/kepala sekolah/orangtua/wali. Setelah aktivasi, dana PIP dapat
langsung diambil/dicairkan oleh peserta didik penerima. Pengambilan dana dapat

ilakukan dengan cara:

a. Pengambilan langsung oleh peserta didik dengan membawa tanda
pengenal seperti: KIP/Kartu Pelajar/Kartu Tanda Penduduk/Kartu
Keluarga/Surat Keterangan dari Kepala Desa/Lurah dan buku tabungan.

b. Pengambilan secara kolektif oleh Kepala Sekolah/Ketua Lembaga
dengan membawa Surat Kuasa dari orang tua/wali (untuk SD/paket A
dan SMP/paket B) atau dari peserta didik (untuk SMA/paket C dan
SMK/Lembaga Kursus) penerima PIP, dengan melampirkan dokumen
sebagai berikut: - Foto kopi KTP kepala sekolah/ketua Lembaga. -
Fotokopi SK Pengangkatan Kepala Sekolah/Ketua Lembaga defenitif

yang masih berlaku. - Buku tabungan peserta didik yang diambil secara

nery wisey JireAg uejng jo AJISId2AIU) dJTWER[S] d)e

kolektif. - Surat Pertanggung jawaban Mutlak (SPTJM).
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Pengambilan kolektif dapat dilakukan apabila penerima PIP berada di

aerah yang sulit untuk mengakses kebank/lembaga penyalur (tidak ada kantor

ank/lembaga penyalur di kecamatan sekolah/tempat tinggal peserta didik), biaya

| epdio yeHq @

8

ransport pengambilan lebih besar/tidak seimbang dari bantuan yang akan
iterima), atau cuaca buruk/kondisi lingkungan yang membahayakan siswa. Dana
ang sudah dicairkan oleh penerima kuasa harus segera diberikan kepada siswa

enerima yang bersangkutan paling lambat 5 (lima) hari kerja setelah pencairan

n%a QSH%_[\H

kolektif, dan pelaporan pencairan kolektif dilakukan paling lambat 10 (sepuluh)
hari kerja setelah pencairan kolektif ke Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota.
2. Penyaluran Dana PIP Dikdasmen
Peserta Didik yang telah ditetapkan melalui SK Pemberian diberikan dana
bantuan sesuai dengan besaran dana PIP sebagaimana dimaksud pada BAB I

9]
churuf C yang disalurkan langsung ke rekening SimPel aktif atas nama Peserta

G1°

idik. Penyaluran bantuan sesuai dengan besaran dana PIP sebagaimana

dimaksud angka 1 dilakukan melalui mekanisme sebagai berikut:

a. Puslapdik melakukan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan bank
penyalur;

b. Puslapdik membuka rekening penyalur untuk keperluan menyalurkan
dana PIP Dikdasmen sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan;

c. Puslapdik menerbitkan Surat Permintaan Pembayaran (SPP) dan Surat

Perintah Membayar (SPM) berdasarkan SK Pemberian PIP

nery wisey juredg uejng o AJIsIaAruf) Jrure
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Dikdasmen kepada Kepala Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
(KPPN) untuk menerbitkan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D);
KPPN menyalurkan dana sesuai SP2D ke rekening penyalur atas
nama Puslapdik di bank penyalur;

Puslapdik menyampaikan Surat Perintah Penyaluran Dana (SPPn)
kepada bank penyalur untuk menyalurkan/memindahbukukan dana
dari rekening penyalur ke rekening penerima PIP Dikdasmen;

Bank penyalur melakukan pemindahbukuan dana dari rekening
penyalur ke rekening SimPel penerima PIP  Dikdasmen
selambatlambatnya 30 (tiga puluh) hari sejak terbit SP2D yang wajib
dituangkan dalam perjanjian kerja sama antara bank penyalur dan
Puslapdik; dan

Bank penyalur melaporkan perkembangan penyaluran dana PIP

Dikdasmen kepada Puslapdik.

Penyaluran dana PIP dilakukan dengan jadwal sebagai berikut:
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kepentingan
Hasil aktivasi SK Nominasi

Termin 3 Oktibers.d Desember KIP (DTKS)
Usulan Dinas pendidikan dan
Usulan pemangku
kepentingan
d. d. hasil aktivasi SK Nominasi

(@)

A

= Tabel 2.2 Penyaluran dana PIP

(@]

E* Termin Waktu Penyaluran Keterangan

=

=. Penyaluran

=

c Terminl Februari s.d April KIP (DTKS)

=

» Termin 2 Mei s.d September a. Usulan Dinas pendidikan
G b. Usulan pemangku
5

py)

4]

c

oo
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2.2.8 Peran dan Fungsi Lembaga Pemerintah

a. Direktorat Teknis

Pengelola BSM/PIP 2015 adalah Direktorat teknis yang terdiri dari (a)
Direktorat Pembinaan SD; (b) Direktorat Pembinaan SMP; (c) Direktorat
PembinaanSMA,; (d) Direktorat Pembinaan SMK; (e) Direktorat Pembinaan
Pendidikan Masyarakat; dan (f) Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan.
Direktorat teknis memiliki peran dan fungsi untuk menetapkan mekanisme
pelaksanaan program PIP yang dituangkan dalam bentuk Petunjuk Teknis,
melakukan sosialisasi dan koordinasi pelaksanaan PIP, mendorong sekolah
satuan Pendidikan Kabupaten/Kota dan Dinas Pendidikan Provinsi untuk
mengentri data siswa calon penerima PIP baik yang memilki KPS/KKS/KIP
maupun usulan sekolah ke dalam aplikasi Dapodik, melakukan identifikasi,
kompilasi, dan sinkronisasi data siswa calon penerima PIP, menetapkan

daftar penerima BSM/PIP 2015 dalam bentuk surat keputusan (SK),

44




‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISAS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

¢

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery e)ysng NN Y!tw eydio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

menetapkan lembaga penyalur, menginformasikan daftar penerima kepada
dinas pendidikan kabupaten/kota dengan melampirkan SK penerima,
menghimpun dan melayani pengaduan masyarakat terkait dengan PIP,
melakukan pemantauan implementasi PIP dan menyusun laporan
pelaksanaan PIP.

b. Dinas Pendidikan

Provinsi Peran dan fungsi dinas pendidikan provinsi adalah
mensosialisasikan program PIP 2015 kepada seluruh Kabupaten/ Kota dan
masyarakat di wilayahnya, mendorong kepala sekolah untuk melaporkan
siswanya sesuai prioritas sasaran, mengikuti kegiatan koordinasi dan
sinkronisasi program dan kegiatan pembinaan tingkat pusat, memantau
implementasi PIP sesuai juknis.

c. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota

Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota memiliki peran dan fungsi dalam
pelaksanaan PIP yaitu mensosialisasikan dan mengkoordinasikan PIP kepada
seluruh sekolah dan masyarakat, memantau sekolah untuk memutakhirkan
data siswa calon ke dalam aplikasi Dapodik, mengesahkan usulan dari sekolah
dan selanjutnya disampaikan ke Direktorat Pembinaan SD, SMP, SMA, dan
SMK, menyampaikan surat keputusan (SK) direktur teknis perihal penerima
BSM/PIP ke sekolah, memantau pelaksanaan penyaluran dana BSM/PIP
kepada siswa/anak penerima, menangani pengaduan masyarakat tentang

pelaksanaan BSM/PIP.
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d. Sekolah/Lembaga Pendidikan

Peran dan fungsi sekolah dalam pelaksanaan PIP adalah menyeleksi dan
mengusulkan siswa calon penerima dana BSM/PIP sesuai prioritas sasaaran,
menginformasi kepada siswa penerima bahwa dana BSM/PIP 2015 telah siap
diambil, membuat surat keterangan kepala sekolah sebagai persyaratan
pengambilan dana oleh siswa di lembaga penyalur, memberikan pengarahan

kepada siswa penerima dana BSM/PIP 2015 dalam pemanfaatan dana,

nery e)ysng NN Y!tw eydio yeH @

memantau proses pencairan dana BSM/PIP di lembaga penyalur dan sekolah
wajib menerima pendaftaran anak usia sekolah (6-21 tahun) yang tidak
bersekolah dari keluarga pemegang KPS/KKS/KIP sebagai calon
peserta/warga belajar untuk diusulkan sebagai calon penerima dana BSM/PIP.

2.3 Padangan Islam Tentang Bantuan pada Pendidikan
Pendidikan dalam kaitan ini dilakukan manusia sejak berada dalam usia

ang sangat dini (dalam kandungan ibu), kemudian terus berproses sampai ia

wre(s| 23e1g

~mencapai usia dewasa. Proses pendidikan ini bahkan berlangsung tanpa dibatasi

n

Susia, kata John Dewey disebut sebagai long live education, pada prinsipnya

A

ahwa pendidikan merupakan proses yangberkelanjutan dan tidak mengenal titik
khir, ini artinya bahwaberkahirnya pendidikan berarti berakhir pula kehidupan.
Hal ini sesuai dengan hadits nabi ”(HR.Ibnu al-Barr).bahwa:
Gl alall (pa agall L) 22T
Artinya : Carilah ilmu semenjak dalam buaian sampai dengan liang lahat

Pendidikan berfungsi sebagai humanisme vyaitu dapat memanusiakan

nery wisey| jrreAg uejngJo A31sid

manusia, bersifat normatif, dan juga harus dapat dipertanggung jawabkan karena
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AEH @

itu, diharapkan pendidikan tidak dilaksanakan secara sembarangan, melainkan

B]__}dID

arusnya dilaksanakan secara pandai dan barhati hati, karena pendidikan

erupakan salah satu aspek yang memiliki peran yang sangat penting bagi

gcwéw

emajuan bangsa dan negara untuk kedepannya. Allah berfirman dalam QS Al-

ujadalah/58:11)

nery exsn%m

”’bww\\;\MFQth\\;.i\ .;\“ EL{
o 0 g r;.mumz‘c..uf:

Terjemahnya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan

Ykepadamu, berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah.
-]

-

;Niscaya Allah Swt. akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,

+¥]
Eberdirilah kamu, maka berdirilah. Niscaya Allah Swt. akan mengangkat (derajat)
¢
=orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
<

(g°]

cbeberapa derajat. Allah Swt. Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (Surah al-
)

SMujadalah/58: 11)

Pendidikan dianggap sebagai suatu permasalahan yang sangat penting

Ag ueyng

alam kehidupan, dikarenakan pendidikan yang menjadi dasar utama dalam

setiap aktivitas kehidupan sehari — hari. Hal ini diatur dalam undang — undang

M giie

¥ urise

=Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiaonal pasal 5 mengatakan
;bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
=

pendidikan yang bermutu. Dalam hal ini Pememrintah berkewajiban memberikan
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AeH @

ayanan pendidikan dan membiayai pelaksanaan program pendidikan,

BEdID

agi peserta didik setiap tingkatan dalam bentuk bantuan dana pendidikan.

2

—Namun, sampai saat ini pemerintahan masih dihadapkan beberapa permasalahan,

iantaranya masih rendahnya kualitas pendidikan, kurangnya tenaga pendidik

NI

vyang berkompeten, terbatasnya anggaran pendidikan serta kurangnya pemerataan

sn

Zkesempatan pendidikan.

d

2.4 Penelitian Terdahulu

c

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam

emperkaya bahan kajian pada penelitian penulis.

nery wisey JireAg uej[ng Jjo AJISIdAIU[) dJTWE[S] 21P1S
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=2 o
S8 = Tabel 2.3
2o &
2a T Penelitian Terdahulu
ca B
glo?EL ~Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan
o g —_—
%S Peneliti
] 5 =
B &l Infan  Ayuni | Elfeiktifitas Beirdasarkan hasil | Penelitian ini dilakukan di
Lca| o W
% Pufungan Pelaksaan Kartu pelgggian kahvwa, Kabupaten Langkat
5 2 peilaksanaan  program
% (2%}9) Indoneisia Pintar indoneisia  pintar i sedangkan penulis  di
. 4]
= = Di SMP NEGERI | SMP NEGERI 2 | Kecamatan Bangun Purba
= :
s 2 Tanjung Tanjung Langigl Kabupaten Rokan Hulu
g Kabupaten ~ Langkat
3 ekt tidak tepat sasaran dan
- S
g Kabupaten belum meratanya
- = _
§ Langkat pemabgiannya,
= pemanfaatan dana yang
|3 » :
2 5 sulit nya pengawasan
g - yang dilakukan sebab
2 =,
2 3 maknisme penyaluran
L 3 Tto
g E dana yang langsung
2. transfer kerekening
E siswa, dan dana tersebut
f yang mengelola adalah
: ;J{ orang tua siswa dan
] = pihak sekolah hanya
=)
& implementor sulit untuk
E; mengawasi dana
i ?T’ tersebut
2. Lisa Elfeiktifitas Beirdasarkan hasil | Penelitian ini dilakukan di
= o
MEhdasari Program peineilitian bahwa, Kabupaten Ogan lir
peilaksanaan  program
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Indoneisia Pintar

Di SDN
Keicamatan
Tanjung Raja

Kabupatein Ogan

lir

indoneisia  pintar di
SDN Keicamatan
Tanjung Raja

Kabupatein Ogan llir
sudah seisuai deingan
keiteintuan yang ada,
mulai dari tingkat pusat,
provinsi, maupun
kabupatein/kota

keipada  pihak-pihak
seikolah maupun orang

tua/wali keilas.

sedangkan penulis  di
Kecamatan Bangun Purba

Kabupaten Rokan Hulu

JJlaquins ueyingaAuswi uep UBHUJI‘IJU@QIL

Yosevina

(2022)
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Elfeiktitifits
Peimanfaatan
Kartu Indoneisia
Pintar di SMK N
Sei-Kota

Surakarta

Beirdasarkan hasil
peineilitian bahwa,
peilaksanaan  program
indoneisia  pintar di
SMKN Sei-Kota
Surakarta beilum

eifeiktif , kareina tidak
ada koordinasi antara
pihak dinas peindidikan
pihak

dan seikolah

dalam peindataan

peineirima bantuan PIP,

seihingga teirdapat
peiseirta didik yang
tidak mampu tidak
meindapat bantuan
seidangkan peiseirta
didik yang mampu

meindapat bantuan.

Penelitian ini di lakukan di

Surakarta Ilir sedangkan

penulis  di  Kecamatan
Bangun Purba Kabupaten

Rokan Hulu
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.5 Defenisi Konsep
2.5.1 Efektivitas

Efektivitas dapat diartikan sebagai suatu proses pencapaian tujuan yang

BlY BYSNS NLN M!Iw e3dio eH @

ctelah ditetapkan sebelumnya suatu usaha atau kegiatan tersebut telah mencapai
tujuannya. Efektivitas pada penelitian ini adalah proses tercapainya tujuan
program kartu indonesia pintar dalam memberikan bantuan kepada siswa yang
membutuhkan untuk mengurangi angka putus sekolah dan meningkatkan prestasi
belajar siswa.

2.5.2 Program Kartu Indonesia Pintar

9]

r:’:; Kartu Indonesia pintar merupakan bantuan pemerintah untuk siswa kurang
gmampu/miskin, dengan harapan mengurangi anak putus sekolah. Adapun
;d-)rogram kartu indonesia pintar pada SMA N 1 Bangun Purba memberikan
_%)antuan yang di salurkan oleh pemerintah untuk siswa kurang mampu/miskin,
é’de ngan harapan mengurangi anak putus sekolah.

;05.6 Konsep Operasional

n;a’ Operasional adalah ruang lingkup dan sifat-sifat gagasan yg di bahas dan di
%t)eliti dalam penelitian. Operasi mencerminkan fitur variabel studi dan signifikan

J

Zﬁecara pasti, menyeluruh, tetap, dan eksplisit. Bagian yang memberikan

S

Habembahasan umum tentang bagaimana mengukur suatu variabel adalah konsep
=

Ebperasional dan pengukuran menentukan indikator yang di gunakan untuk

52




L
Syt

UIN SUSKA RIAU

= = c c = © © c < > o X ©
B E 5 B B T 8 c E &8 © £ T =S >
© ._nm S — e} ~ —_— X S = =
= = = < c = = = ] S A S c S
] D £ ) N S @ @ c = = S
> S a ® S5 = c o0 g = 2
st (%2} 2 ) 5} © L [
o «© S E - o & c - § ©
) 35 I I = = c = o
= =N = S 2 = © S 5
- L c S =) 753 S o S
S = o s D — = c
S =} < = S o c 7 c c < o S
= r S 2 o b S < < < © > =~ X
c N, © Y £ 3] = < —
] c = < o = > = = = < = S S » 7
. | o o = s ®» © = = . S = c s 7.
= c = = c A (@) ) c [<3) + Q P (o)) e
IS S > = S c < N S g Z c 2 = 9 = = S ) >
S S " — P
_ M a E ¥ o @& € N4 & xXx ¥ B ¥ ~x T |X o o s &
8 |
< m ° . ° ] ° ]
= | >
c (N
>
< S e
c
S S 5
© ©
o e
c 5 o c S
5 F o c S =
a @) © o ©
Ty = IS L =
[72) o O ©
S -+ S
5 218 g = =
= c X |& < o
o s B |§ 2 @
2 ¥ £ |a [ [
=
S
>
2
[%2]
= %)
s - |8
S 8 |k
o> @© Av
c = S
> C Y—
= > |
o
c o
2 Z |-
©H mﬂ cipta mibhkOtHN-SuskaRiau State Istamic University of Sulttan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

=% 7l

UIN SUSKA RIAU

54



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISAS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

¢

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

.7 Kerangka Berpikir

enelitian maka dibuatlah kerangka berpikir sebagai berikut :

GAMBAR 2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka pemikiran merupakan alat berpikir peneliti dalam penelitian,

ntuk mengetahui bagaimana alur berpikir peneliti menjelaskan permasalahan

Menetapkan variabel-
variabel yang digunakan
untuk mengukur efektivitas
sebagai berikut:

Qi SNS NG YW e1dio YeH ©

1. Pemahaman Program
2. Tepat Sasaran

3. Tepan Waktu

4. Tercapainya Tujuan

Pelaksanaan Kartu Indonesia
Pintar di SMA N 1 Bangun

>

Purba

1. Pembagian KIP tidak
tepat sasaran
2. Penggunaan dana

KIP yang tidak tepat.

goumber @ Edy Sutrisno 2010 (hal : 125-126)

nery wisey JireAg uejng jo AJISId2AIU) dJTWER[S] d)e
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BAB Il

METODE PENELITIAN

.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Tempat penelitan ini adalah tempat dimana proses studi yang digunakan

ntuk meperoleh pemecahan masalah penelitian. Adapun lokasi penelitian ini di

EYSDS NIN LU!w ejdiodeH @

MA Negeri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu, peneliti memelih lokasi
gersebut di karena kan instansi tersebut dapat memberikan data yang sesuai
dengan judul penelitian yang akan di teliti. Penelitian dilaksanakan pada bulan
November sampai dengan Mei 2024.
3.2 Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif

pdeskriptif, merupakan salah satu jenis penelitian yang menggambarkan keadaan

e}

rF‘@'dengan cara mendeskripsikan sesuatu, serta data yang digunakan berbentuk kata-

we[s|
b
QD
=4
(<5}
=~
2
3
=4
«Q
QD
3
o
b}
=
wn
@D
=
QD
wn
L
@D
3
b}

.3 Jenis dan Sumber Data

I1SPATUQ OT

3.1 Jenis

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa penelitian

Ins Jo &3

ualitatif. Metode kualitatif merupakan metode penelitian yang memiliki sifat

eskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna lebih

g_mz{%_um

itonjolkan pada jenis penelitian ini dengan landasan teori yang dimanfaatkan

IS8

ebagai pemandu agar focus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Alasan

emilih jenis penelitian tersebut yaitu untuk mendeskripsikan terkait dengan

11123_[ ur
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(@)

Y

=Efektifitas Pelaksanaan Program Indonesia Pintar Di SMAN 1 Bangun Purba
o

E.Kabupaten Rokan Hulu.

%.3 2 Sumber Data

g 1. Data Primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari
; objeknya. Yang mana data primer disini diperoleh melalui pengamatan
:% langsung di lapangan, hasil wawancara.

g 2. Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
c

yang didapat dari instansi yang bersangkutan. Yang mana data sekunder
disini diperoleh melalui catatan yang dimiliki oleh instansi seperti, media
internet, serta berbagai literatur-literatur dan tinjauan pustaka yang
relevan dan mendukung penelitian ini.

3.4 Informan Penelitian

;s? Informan penelitian adalah pihak yang mengetahui dan memberikan
ginformasi mengenai objek penelitian. Informan dari penelitian di tentukan
Efnenggunakan teknik purposive sampling, vyaitu teknik pengambilan sampel
%umber data dengan pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2013).

g' Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk
;T;nemberikan keterangan tentang fakta atau pendapat. Subjek penelitian adalah
gsubjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Artinya subjek penelitian itu
gmerupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkap fakta-fakta
%jilapangan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penentuan subjek penelitian 7
Eiigunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan secara jelas dan
gnendalam
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T,

Selanjutnya, penentuan subjek penelitian atau responden yang dianggap

—sebagai key informan dilakukan dengan cara purposive sampling. Teknik
o))

iRandom sampling yakni sebuah pemilihan sampel probalititas dimana setiap

=
corang di seluruh pupilasi target memiliki kesempatan yang sama untuk di pilih.

; Pertimbangan ini adalah orang yang dianggap tahu dan paham mengenai
%nasalah yang akan diteliti sehingga mempermudah peneliti untuk mengetahui
giapa dan apa yang dapat menjadi informan penelitian
c
Tabel 3.1
Informan Penelitian

No Informan Jumlah

1 Kepala Sekolah 1

2 Wakil Kepala Sekolah/Kesiswaan 1
E? 3 Guru TU 2
5: 4 Orang Tua Siswa yg dapat KIP 2
5
=i 5 Siswa yang dapat KIP 2
.

Total 8

ue}[ng Jo A}IsiaAl
o

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh Peneliti untuk

gmemperoleh jawaban yang lebih komprehensif atas permasalahan yang diajukan

e

Sdlalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
~

o
?aitu:
=

nei
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5.1 Observasi
Observasi/pengamatan langsung adalah metode pengumpulan data yang
igunakan untuk mengimplementasikan data penelitian malalui pengamatan dan

enginderaan. Observasi menjadi sebuah proses yang di dahului dengan

NIQ ! e1d1o YeH ®

opengamatan kemudian di lanjutkan pencatatan yang bersifat sistematis, logis.

sn

ZObjektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi yang
py)

asebenarnya atau situasi buatan (Kristanto, 2018). Observasi dilaksanakan di SMA
c
Negeri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu.
3.5.2 Wawancara
Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang di wawancarai

(interviewer) melalui komunikasi langsung. Wawancara bertujuan untuk

emperoleh informasi secara mendalam tentang terkait penelitian yang

121835

ilakukan secara sistematis. Artinya wawancara dilakukan terlebih dahulu dengan
peneliti Menyusun instrumen pedoman wawancara.
5.3 Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yaitu mengumpulkan bahan bahan

ang tertulis berupa data hasil wawancara narasumber yang berada di SMA

E]]H&}O 1{1}513&;11[]_81111?&?

ENegeri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu.
.6 Teknik Analisis Data
Analisis data menurut Patton (Moleong, 2006:103) adalah proses mengatur

rutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan suatu

penyaursey] Jjupkg

raian dasar. la membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang
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ignifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan di

19 3BH ©

“antara dimensi-dimensi uraian. Berdasarkan definisi di atas maka teknik analisis

B

Zdata yang digunakan dalam penelitian adalah teknik analisa data kualitatif.

=
cbimana analisa data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh

=

orawan (2006:73), adalah: “Proses mencari dan mengatur secara sistematis
=
w

Aranskip interview, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang anda dapatkan,
g/ang kesemuanya anda kumpulkan untuk meningkatkan pemahaman anda
c
terhadap suatu fenomena dan membantu anda kepada orang lain”.
Data yang terkumpul akan digunakan untuk membantu Peneliti dalam hal
menganalisa yang disajikan dalam bentuk kutipan wawancara secara langsung
atau penjelasan dengan menggunakan analisa peneliti. Data-data yang diperoleh

tidak semuanya diuraikan oleh Peneliti, melainkan hanya data yang terkait

9]
=dengan permasalahan atau data yang dianggap peting untuk memperkuat

I°

S

~gambaran dan masalah penelitian.

L]

Berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti :

1. Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikann sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian ppada penyederhanaan, pengabstrasian, dan transpormasi data
kasar yang timbul dari data-data di lapangan. Kegiatan reduksi data
berlangsung terus-menerus, selama proses pengumpulan data
berlangsung. Selama hal itu berlangsung terjadi tahapan reduksi yaitu

membuat memo, ringkasan, dan menelusuri tema.

nery wisey JireAg ueing jo A}IsIdAIU) d1UW

60



)

g

£
)

|
'

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

NVIE VISNS NIN

&

Y|

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

(@)

T

2‘ 2. Triangulasi

g Triangulasi merupakan teknik analisis data dengan menggabungkan tiga

g jenis teknik pengambilan data yaitu, observasi, wawancara, dan

g dokumentasi. Triangulasi merupakan tindak lanjut untuk melihat

; keabsahan suatu data. Serta memperkaya data peneliti.

:% Menarik Kesimpulan

?:;?' Ketika kegiatan pengumpulan data dilakukan, seseorang peneliti mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan,
alur sebab-akibat dan proposisi. Kesimpulan kesimpulan yang
mulamulanya belum jelas akan meningkat menjadi terperinci.
Kesimpulan akhir akan muncul.

Metode yang digunakan untuk menganalisis data penelitian yaitu dengan
9]
gmengikuti teknis analisis yang bersifat deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan

asil pengamatan dan wawancara yang diperoleh terkumpul, data tersebut

ikelompokkan sesuai dengan jenisnya dengan ditambah keterangan-keterangan

21wy

ang sifatnya mendukung dalam menjelskan hasil penelitian.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Lokasi Penelitian
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Gambar 4.1 Sekolah SMA Negeri 1 Bangun Purba

Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau

SMA Negeri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu beralamatkan di JL
ENDRAL SUDIRMAN, Tangun, Kec. Bangun Purba, Kab. Rokan Hulu, Riau,

engan kode pos 28557. SMA N 1 Bangun Purba didirikan pada tahun 01 januari

N Yuwe[sy 23e31s

1900 dengan nomor 3369/421/2002. SMA N 1 Bangun Purba berdiri di atas tanah

ATU

ari pemerintah, karena merupakan sekolah negeri, memiliki bangunan yang
okoh dan luas dengan dilengkapi berbagai fasilitas yang menunjang proses
elajar mengajar. Dengan lingkungan yang bersih menjadikan peserta didik
yaman dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu di SMA N 1 Bangun

urba juga terdapat fasilitas internet yang bisa diakses bebas oleh siswa SMA N 1

‘SE)IU}!WéS URJ[NG_Jo Aygsa

sBangun Purba yang dapat membantu mempermudah mempercepat dalam

b |

Ebencarian informasi. Saat ini SMA Negeri 1 Bangun Purba yang memiliki
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JeH O

kreditasi A menggunakan Telkomsel Flash untuk sambungan konektivitas

internet, menggunakan daya listrik 4,400 watt dari dari PLN. SMA Negeri 1

e1dio

iBangun Purba mendapatkan status akreditasi A dari BAN-S/M (Badan Akreditasi

A

INasional) Sekolah/Madrasah.
Jika merunut pada SK Operasional sekolah, SMA Negeri 1 Bangun Purba

idirikan sejak 26 June 2002. Sarana dan prasarana itulah yang menjadikan SMA

d BysSnNS NI

N 1 Bangun Purba mampu meningkatkan etos kerja yang lebih peduli terhadap

nel

perkembangan peserta didik. Selain itu, guru sangat diperlukan demi
berlangsungnya pelaksanaan pendidikan, dimana merupakan fasilitator
pembelajaran. Peserta didik sangat membutuhkan pengarahan yang lebih ahli
dalam pembelajaran. Di sinilah peran guru untuk mengarahkan peserta didik

dalam belajar. SMA N 1 Bangun Purba, mempunyai guru-guru yang berkompeten

9]

=di bidangnya agar dapat memberikan pelayanan yang baik bagi peserta didik.
(g°]

:’?umlah seluruh guru adalah 28 orang dengan rincian 12 orang guru tetap (PNS),
=

2'12 orang guru tetap (GTT), dan 4 orang guru honor. Dari segi profesionalismenya
=

;«{)un cukup mumpuni karena kebanyakan lulusan sarjana (S1), sebagian kecil pun
E{edapat lulusan S2. Sementara seluruh siswa SMA N 1 Bangun Purba berjumlah
=]

&67 siswa, dengan rincian kelas VII: 136, Kelas VIII: 107, Kelas IX: 124.2
=

fEAdapun profil lengkap SMA N 1 Bangun Purba adalah sebagai berikut:

<

=

~

-

=,

=

=

.

=
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Kecamatan/Kota
Kab.Kota/Negara
Propinsi/Luar Negeri
Status Sekolah

Waktu Penyelenggaran

Jenjang Pendidikan

WEe[S] 97815

1

Email

I9ATU) D

Website

Naungan

NO. SK Pendirian

G UeI[ng JO AJIS

Tanggal SK. Pendirian

A

jrTe

No. SK Operasional

WISey|

Tanggal SK. Operasional

nery

File SK Operasional

(@)

e

= Tabel 4.1

2

= Detail SMA Negeri 1Bangun Purba

o))

=

—Nama SMA NEGERI 1 BANGUN PURBA
P~

=

= NPSN 10403015

K

c Alamat JI. Jendral Sudirman Tangun Rt 2 Rw 3
9

-yKode Pos 28557

=

= Desa/Kelurahan Tangun

Bangun Purba

Rokan Hulu

Riau

Negeri

Sehari Penuh/5 Hari

SMA
SMAN1BPROHUL@GMAIL.COM
Http://S,Anlbangunpurba.Rokanhulu.ldsch.Net
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
3369/4212002

1900-01-01

3369/421/2002

2002-06-26
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@)
L

)

=

e

=

8]

ENO. SK Akreditasi
“No. sertifikat ISO
=

ah)
;UAkses Internet

:;-Akreditasi A

1449/BAN-SM/SK/2019

—Tanggal SK. Akreditasi 12-12-2019

Belum Bersertifikat

2]
gSumber Lstrik PLN

Telkomsel Flash

4.2 Visi dan Misi

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

a. Visi
Visi sekolah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar atau rujukan

dalam menentukan tujuan atau keadaan masa depan sekolah secara khusus
diharapkan oleh sekolah. Visi sekolah merupakan turunan dari Visi
Pendidikan Nasional, yang dijadikan dasar atau rujukan untuk merumuskan
Misi, Tujuan sasaran untuk pengembangan sekolah dimasa depan yang
diimpikan dan terus terjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya.
Adapun visi SMA Negeri 1 Bangun Purba adalah: “Berkarakter, Berprestasi
dan Berwawasan Lingkungan”.
b. Misi
Dalam upaya mewujudkan visi tersebut, Misi SMA Negeri 1 Bangun

Purba adalah:

1. Memperkokoh jiwa religius dan nasionalisme dalam pemikiran, sikap,

dan perbuatan guna menumbuhkembangkan rasa cinta tanah air, rela
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berkorban dan pantang menyerah demi terwujudnya keadilan dan
kebenaran.

Melaksanakan pembelajaran untuk memupuk rasa ingin tahu guna
mendapatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan menuju
keseimbangan kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual.
Meningkatkan peran pendidik dan peserta didik dalam kegiatan
intrakurikuler,  kokurikuler — maupun ekstrakurikuler — menuju
tercapainya standar kompetensi lulusan serta mampu meningkatkan
prestasi akademik dan nonakademik.

Melaksanakan penilaian pendidikan secara komprehensif dan outentik
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Memantapkan tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yang
professional sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, yang
bertumpu pada semangat kerja keras, disiplin, mandiri, kreatif, dan
bertanggung jawab.

Menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai untuk
mendukung terselenggaranya kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler.

Melaksanakan perencanaan, penggunaan, dan pertanggungjawaban
sekolah secara transparan dan akuntabel.

Menumbuhkembangkan sikap dan cara pandang yang sama untuk
melestarikan lingkungan, serta tidak merusak dan mencemari

lingkungan.
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.3 Struktur Organisasi Sekolah SMA Negeri 1 Bangun Purba
Tabel. 4.2
Status Guru di SMA Negeri 1 Bangun Purba
STATUS JUMLAH

PNS 12
GTT 12
GTY 0
HONOR 4
TOTAL 28

Tabel 4.3

Jumlah Murid di SMA Negeri 1 Bangun Purba

Tingkat Jumlah
10 (X) 136
11 (XI) 107

12 (XI1) 124
Total 367

a. Kesiswaan Di Sekolah

Program kesiswaan di setiap sekolah adalah program yang berkaitan

dengan kegiatan peserta didik/siswa dalam mengembangkan karakter dan

potensi diri, melalui pengkondisian dan pembiasaan. Berikut tugas-tugas waka

kesiswaan dalam satuan pendidikan SMA :

1. Merencanakan dan melaksanakan PPDB

2. Merencanakan dan melaksanakan MPLS

3. Merencanakan dan melaksanakan Sekolah Ramah Anak
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Menyusun program pembinaan OSIS

Menyusun program pembinaan Ketagwaan Terhadap Tuhan Yang Maha
Esa

Menyusun program pembinaan Wawasan Kebangsaan

Menyusun program pembinaan Ekstrakurikuler

Membina dan melaksanakan K7

Menyusun program pembinaan Wawasan Wiyata Mandala

Menyusun program pembinaan Kepemimpinan Siswa

Menyusun program pembinaan Kewirausahaan Siswa

Menyusun program pembinaan Bakat dan Kemampuan

Menyusun program pembinaan Kesegaran Jasmani dan Daya Kesenian
Menyusun program pembinaan Kesenian

Menyusun program pembinaan Motivasi Belajar

Mengatur, mengoordinasikan, dan melaksanakan Kunjungan Tempat
Bersejarah serta Penelitian lImiah

Merencanakan dan melaksanakan Program Beasiswa (GNOTA, BSM,
PIP, UPZ & Prestasi)

Mengatur Mutasi Siswa

Memberikan pengarahan dan mengatur penyelenggaraan Pelepasan Kelas
Xl

Dalam mengelola kegiatan siswa, waka kesiswaan di setiap jenjang satuan

pendidikan memiliki tanggung jawab sebagai berikut.

1.

Bertanggung jawab atas keberhasilan pembinaan kesiswaan.
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2. Bertanggung jawab atas terciptanya disiplin siswa.
3. Bertanggung jawab atas peningkatan prestasi siswa khususnya dalam
bidang ekstrakurikuler.

4. Bertanggung jawab atas tugas intern kepala sekolah, apabila kepala

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

sekolah tidak ada di tempat sesuai dengan batas kewenangan yang
diberikan kepala sekolah.

Gambar 4.2 Struktur Organisasi SMA N 1 Bangun Purba

nelry e)sns NiN YIiw eldio ey @

KEPALA SEKOLAH
Dra.Hj. SAIDAH, MM.Pd
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KOMITE SEKOLAH BENDAHARA

SUHERMAN LUBIS SRI NOLINGGA, S.Pd
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WAKA KURIKULUM WAKA KESISWAAN WAKA PRASARANA

Maya Nopriuli Lubis, Siti Dualom, S.Pd, M.Pd Hadi Suyanto, S.Pt Muhammad Zain, S.Pd

KEPALA PERPUSTAKAAN KEPALA LABORATORIUM

‘nery exsns NiN

SITI MAWADDAH, S.Ag IPA : Sri Hanum, S.Pd
TIK : Hadi Suyanto, S.Pt

MAJELIS GURU
OSIS
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas diatas

apat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Pelaksanaan Program Kartu Indonesia Pintar Di SMA Negeri 1 Bangun
Purba belum sepenuhnya efektif. Berdasarkan fakta di lapangan masih
banyak siswa yang kurang mampu yang tercatat sebagai penerima beasiswa
Kartu Indonesia Pintar belum menerima dana bantuan Kartu Indonesia Pintar.
Sedangkan besar penerima Kartu Indonesia Pintar justru siswa yang mampu
membiayai sekolah tanpa bantuan beasiswa. Siswa yang tidak mendapatkan
KIP terutama yang kurang mampu dapat menghambat potensi dan semangat
mereka karena tidak adanya bantuan dari pemerintah, karena kurangnya dana
untuk memenuhi kebutuhan sekolah.

Ada dua faktor penghambat yang mempengaruhi tingkat Efektivitas
Penggunaan Dana Bantuan Kartu Indonesia Pintar Bagi Siswa SMA Negeri 1
Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu yaitu Pertama, Penggunaan dana
bantuan terkadang masih disalahgunakan siswa/i penerima Kartu Indonesia
Pintar tersebut untuk keperluan lain diluar tujuan Program Kartu Indonesia
Pintar. Kedua, penyaluran dana yang tidak tepat waktu sehingga dana yang
diberikan tidak dapat di alokasikan dengan baik oleh siswa maupun orang tua

penerima KIP.
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. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka peneliti

engambil saran sebagai berikut

Pihak sekolah hendaknya evaluasi dan monitoring terhadap bantuan kartu
Indonesia pintar agar program tersebut lebih efektif dan berjalan dengan

semestinya. Seperti melakukan evaluasi setiap tiga bulan, setiap semester,

nery e)sng,Nin dytw e1dio %eH ©

setiap sembulan bulan atau setahun sekali.

2. Untuk Pemerintah Pusat seharusnya melakukan pencairan dana Kartu
Indoensia Pintar pada saat bulan 6 dan 12 agar para orang tua dapat membeli
perlengkapan sekolah, sehingga siswa dapat memakai baju baru di awal
semester baru. Dan dapat melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
program di setiap tahunnya agar tidak ada siswa dengan ekonomi mampu
yang menerima dana bantuan tersebut.

Untuk siswa yang mendapatkan bantuan dana Kartu Indonesia Pintar agar
lebih memiliki rasa tanggung jawab untuk lebih giat belajar dan jadikan orang
tua dan bantuan Kartu Indonesia Pintar menjadi dorongan untuk lebih giat
belajar.

Untuk orangtua siswa semoga mampu mengalokasikan atau mengatur
danabantuan dengan baik agar tidak menyalahgunakan dana bantuan untuk

membeli kebutuhan yang lainnya dan mengutakan kebutuhan sekolah anak.

nery wisey| jiredg uep ng o AJIs1aArup) dpyue[sy aje3s
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PEDOMAN WAWANCARA

Dalam melaksanakan wawancara peneliti menggunakan pertanyaan

;pertanyaan yang telah disusun secara terarah dan sistematis sebagai upaya

=
%memperoleh informasi dan data obyektif, peneliti melakukan wawancara dengan

%)
cchbeberapa informan di SMA Negeri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu.

=

‘;Adapun pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan dalam wawancara sebagai

Sberikut :

Pertanyaan Dasar

1. Pemahaman Program

e

nery wisey| jiredg uejng jo AJrs1aArup) drwesy,23e1s

Apakah siswa/i dan pihak sekolah faham tentang program kartu Indonesia
Pintar?
Apakah siswa/i tau tentang apa tujuan serta untu apa pemanfaatan Kartu

Indonesia Pintar?

Ketepatan Sasaran

Apakah Program Kartu Inonesia Pintar di SMA Negeri 1 Bangun Purba
sudah tepat sasaran dan sesuai standar ketentuan penerima KIP?
Bagaimana sekolah mengidentifikasi untuk kriteria penerima dan bantuan

Kartu Indonesia Pintar?

Ketepatan Waktu

Apakah penyaluran dana bantuan Kartu Indonesia Pintar di SMA Negeri 1
Bnagun Purba selalu tepat waktu?
Bagaimana pemantauan progres kegiatan penyaluran dana Kartu Indonesia

Pintar agar tidak ada keterlambatan?

Tercapainya Tujuan

Apakah Tujuan Program Kartu Indonesia Pintar di SMA Negeri 1 Bangun
Purba sudah tercapai?

Bagaimana harapan kedepannya untuk Program Kartu Indonesia Pintar?
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ertanyaan lainnya

epala Sekolah

=

Apakah dengan adanya program KIP siswa yang putus sekolah dapat
melanjutkan ke sekolah SMA N 1 Bangun Purba?

Dengan adanya program KIP apakah siswa miskin memliki akses layanan
pendidikan dengan baik sama dengan siswa lainnya di sekolah SMA N 1
Bangun Purba?

Apakah penerima Kartu Indonesia Pintar di SMA N 1 Bangun Purba
sudah merata?

Apakah siswa memperoleh KIP dapat mengembangkan pontensi diri sama
dengan siswa lainnya di SMA N 1 Bangun Purba?

Bagaimana hasil belajar siswa dengan adanya KIP?

Apakah pelaksanaan program KIP ini sudah mencapai sasaran yang telah
di tetapkan?

Apakah program KIP ini banyak memberikan manfaat?

Apakah pelaksanaan program ini sudah sesuai dengan waktu yang telah di
tetapkan?

Kesiswaaan Sekolah

nery wisey JireAg uejng jo AJIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

9.

Bagaimana mekanisme penetapan penerima Kip?

Kemungkinan masih adakah yang belum menerima KIP padahal sudah
tercantum dalam data penerima KIP?

Kapan dimulai pemberian KIP di SMA N 1 Bangun Purba dan bagaimana
mekanisme penyalurannya?

Bagaimana pihak dinas memberi pengarahan atau sosialisasi kepada pihak
sekolah mengenai KIP?

Bolehkah pencairan dana program KIP di lakukan oleh pihak sekolah?
Mungkinkah ada penerima KIP tetapi belum menerima dana bantuan
tersebut?

Sejauh ini menurut anda apakah program ini sudah terlaksana dengan
baik?

Sejauh ini adakah keluhan dari pihak terkait seperti orang tua ataupun
pihak sekolah mengenai KIP?

Apa bedanya KIP dan BSM?

10. Apakah penerima BSM sama dengan penerima KIP?
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etatausahaan Sekolah

Apa yang di lakukan oleh kepala tata usaha dalam penyaluran dana KIP
bagi siswa SMA N 1 Bangun Purba?

Bagaimana sistematik yang di gunakan oleh sekolah dalam penyaluran
KIP?

Dimana kegiatan pengadministrasian di lakukan?

Ada berapa siswa penerima KIP di SMA N 1 Bangun Purba?

Kapan rekvansi pemberian dana bantuan KIP?

Bagaimana mekanisme awal penetapan awal penrima KIP?

Berapa banyak penerima KIP yang ada di SMA N 1 Bangun Purba?
Bagaimana pendapat anda tentang KIP?

Berapa kali pencairan dana KIP dalam 1 tahun?

Orang Tua Siswa Penerima Kip

1.

> w

Apa manfaat yang dirasakan orangtua setelah siswa menerima bantuan
Kartu Indonesia Pintar?

Bagaimana manfaat orang tua dalam pemberian Kartu Indonesia Pintar?
Dimana aktivitas dapat dihapus dengan pemberian Kartu Indonesia Pintar?
Siapa yang melakukan pengawasan terhadap efektifitas prnggunaan dana
Kartu Indonesia Pintar di SMA 1 Bangun Purba?

iswa Penerima Kartu Indonesia Pintar

nery wisey JireAg uejng yo AJIsIaAruq) dJTwrelsy 2383
ESN

1.
2.

Apa yang dilakukan siswa sebagai penerima Kartu Indonesia Pintar?
Bagaimana proses pembelajaran siswa setelah mendapatkan Kartu
Indonesia Pintar?

Dimana penerimaan Kartu Indonesia Pintar

Siapa saja penerima Kartu Indonesia Pintar untuk mendukung jenjang
pendidikan?

Kapan berakhirnya dana bantuan Kartu Indonesia Pintar bagi siswa SMA
N 1 Bangun Purba?

86



UIN SUSKA RIAU

(45}
=
= <
a Wu .
= r 2
> T c &
= o > S
oM : I
— 2 < g
N > a1 -
o = ~ g
g 8 = E
£ o= 2 =
< w = S
prd = = < &)
< n L s E
d s 2 5 O
— oR= S 3
X < [15] —
a [<B] o © ~
S e S s <
o N 2 N
< s = g &
o — ~ o
— £ ADn. o] =
< = S
E g J
S 4 <
n = D N
> > o —
o (o) < [
c —_ (@]
m < (18] (@]
S = e 3
m =] W e}
< © < .M
= o = S
= z =
= 3
[<B)
n
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

87



UIN SUSKA RIAU

a; =
< =
m [
<
T N 3
m 2 p—
(¢+] —
= = RN
o S o
&P 2 3 =
> < o =
= b < S
(] —_— +—
X < < <
© o — <
D > —~~
= [ o © N
< < o < =
s 7 %) <L =)
= < - &) >
2 B B X <
a o & © =
vz < N IS <
o) [3+] o}
— 5 = < m.a
s T % 8 &
o s £
g e o S A
< c
S m < <
& = S
@ — ) 2
o= = = @
= > 7
IS) D [¢B} —
c Z n =
s < &
T
= n ANn
3 =
ol 7}
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

88



UIN SUSKA RIAU

Sesi wawancara bersama Tata Usaha
SMA N 1 Bangun Purba Pada tanggal 24 April 2024
(Bapak Suhendri)
Sesi wawancara bersama Tata Usaha

SMA N 1 Bangun Purba Pada tanggal 25 April 2024 (Ibu Sita)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

89



UIN SUSKA RIAU

Sesi wawancara bersama orang tua penerima KIP
di SMA N 1 Bangun Purba Pada tanggal 6 Mei 2024
(Ibu Rosminar)

Sesi wawancara bersama orang tua penerima KIP
di SMA N 1 Bangun Purba Pada tanggal 7 Mei 2024

4N

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

(Ibu Bainis)

90



Sesi wawancara bersama siswa penerima KIP
di SMA N1 Bangun Purba Pada tanggal 6 Mei 2024
(Fauziah)
Sesi wawancara bersama siswa penerima KIP

di SMA N1 Bangun Purba Pada tanggal 7 Mei 2024
(Masmin)

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

;'
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
“/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

91



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynuaq wejep 1ul sijn} BAJEY yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq g

NVIY VSNS NIN
o7}

‘nery exysng NN Jelfem BueA uebBunuadey ueyiBniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

- ‘i_qr
=
nl‘ll

%

h

:Jaquins ueyngeAusiu uep ueywnjuesusw edue) iul sin} eAIey ynunjes neje ueibegss diynbusw Bueseq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

neiyv pYsNQ NN I e1id|1o yeH @

NPIN IIITSPN IIeAc uritne 10 A1ISIAATIIN DTIITBIST A1P1C

Gambar Lanjutan mekanisme Program Kartu Indonesia Pintar

ruaan BESARAN BANTUAN DANA PP ("

PO Bl e e e — p— e
e B v . - ey 450.000.00 » 750 000,00

N ==
=== Ny
INDONESIA

PINTAR!

O =t L e e e e etan o
. . Tt i St S s
— . . - o L

41 000 020,00 1000 X300

DIKDASMEN

[ ———
oyt S
e, b

O v——

f i ay —————— O " —

i

MEKANTSME PENYALURAN PIF DILDASMEN

% CaLes : ’
= 9 ) 0
- .

= FEEE

—

- Rt g -~ Tt § T —n

O et 8 b e —
.

S g sl s -

i et it ——y . (Y - o
~—ow

TN T
WA e

.- ey Baas = wyoy - —

by e

o Vg w8 bt -t Sm———
B e T e
L

—— 20— - o ——— b
Ao ek e e e v 4 -

"t Vs ——y o N 4 -,
a8l fn bt bae A Teeer -

DO marn Am De'RRIA
L e A T A

i G

92



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISAS NIN
(0}
Y

‘nery exsng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw yepn uedinbusd "q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjuesuaw edue) 1ul sin} eAiey yninges neje uelbeges diynbBusw Buese|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

NeIY PYSNQ NIN Mt eidirn YBEH @

NPINT HITISPN ITIPAC IPITNC I0 A1ISIAATIIN DTITRTST A1PAC

Y

=

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL

=% nia aue Loiallg aualaisll aglell adds
—.@a FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
J). HR. Soebrantas No, 55 Km. 15 Tushmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761-562051
UIN SUSKA RIAU Fax 0761-562052 Web, www.uin-suska.ac.id, E-mail. : fekonsos@uin-suska.ac.id
Nomor : B-1201/Un.04/F.VIL.1/PP.00.9/2/2024 Pekanbaru, 03 Februari 2024 M
Sifat : Biasa 25 Rajab 1445 H
Lampiran : -
Perihal : Bimbingan Skripsi
Kepada
Yth. Afrinaldiy Rustam, S.Ip, M.Si
Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru
Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan kepada Saudara bahwa :
Nama : Kholida Fitria
NIM : 12070520653
Jurusan : Administrasi Negara
Semester : VIII (Delapan)
adalah Mahasisva Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memenuhi syarat untuk
menyelesaikan\  studi/ menyusun skripsi dengan  judul:
"EFEKTIVITAS PELAKSANA AN PROGRAM KARTU INDONESIA
~ PINTAR DI SMA N 1 BANGUN PURBA".
Sehubungan dengan itu kami menunjuk Saudara sebagai pembimbing dalam
menyelesaikan skripsi mahasiswa tersebut di atas.
Demikian disampaikan, atas bantuan Saudara diucapkan terima kasih.
Tembusan : }

Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL

aue LolalJlg ayslaisl)l aglell ads

FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
JLH.R, Socbeantas No. 55 Km. 15 Tushmadsni Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Tekp. 0761562051

UIN SUSKA RIAU Fax 0761362052 Web, www.uin-suska ac.id, E-mail, : fekonsos@ui
Nomor : B-2853/Un.04/F.VII/PP.00.9/V/2024 Pekanbaru, 02 Mei 2024 M
Sifat : Biasa 23 Syawwal 1445 H
Lampiran :
Hal : PraRiset
Kepada
Yth. Kepala Kantor
Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Riau

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan [imu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :

Nama : Kholida Fitria
NIM. ¢ 12070520653
Jurusan : Administrasi Negara

Semester  : VIII (Delapan)

bermaksud mengadakan Pra Riset dalam rangka penulisan skripsi yang
berjudul: "Efektivitas Pelaksanaan Program Kartu Indonesia Pintar di
SMA N 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu" Untuk itu kami mohon

kiranya Saudara berkenan memberikan bantuan yang diperiukan kepada
mahasiswa tersebut.

Demikian, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima kasih.

Dekan,

@r. Mahyarni, SE, MM
1P, 19700826 199943 2 001
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18 Rajab 1445 H

Pekanbaru, 29 Januan 2024 M

iperfukan kepada mahasiswa tersebut.

bantuan yang di

IMTS. 0761-562051
i, E-maul : fekonsosiduin- »

L=isl ] agledl
_Kartu Iadonesia Pintar.di-SMA N 1

4ua

i mobs

N

LosialJlg

FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
7 HR. Sochrantas No. 55 K. 15 Tushmadani Tampan - Pekanbary 28293 PO Box

;. Admisistrasi N

: Kholida Fitria
* VI (Tujuh)

: 12070520653

o
Fax 0761-562052 Web. www uin-suska.sc

FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
Dengan hormat, disampaikan bahwa salah seorang Mahasiswa Fakultas
Demikianlah, atas bantuan dan kerjasama Saudara diucapkan terima Kasih,

Ekonomi dan [imu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau :

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
Pelaksapaan Program
un Purba”™ Untuk itu kami

bermaksud mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang begjudul:

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Nama

NIM.
Jurusan
Semester
"Efektivitas

. B-915/Un.04/F VII/PP.00.9/1/2024
Bang

&
S S
BY i

-

o

! t by

© _l_ daK gipiLa milrKk UlrN SQuUsSKd ridu OTdIC 1514IIIC UIIIVEISITY U DUILTAIl ODYdIIl NdS51II Kniau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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OO

PEMERINTAH PROPINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 BANGUN PURBA

Alamat : Jin. Jend, Sudirman. Tangun  Kode Pos : 28557

RO

!

X
3
2
3
2
3
3
=
2
3
8
:

E-Mail : smq liigmail.com Telp / HP : 081365612219
NSS : 301140710001 NPSN : 10403015
AKREDITASI : A
SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.3/SMAN 1-BP/052/2024

Yang bertanda tangan di bahwah ini Kepala SMA Negeri | Bangun Purba Menerangkan

Bahwa:

Nama . Kholida Fitria

Nim . 12070520653

Fakultas ;. Ekonomi dan llmu Sosial ( UIN SUSKA RIAU )
Jurusan : Administrasi Negara

Semester : VII( Delapan )

Nama tersebut diatas telah diberikan izin melaksanakan Riset Guna mendapatkan data

yang berhubungan dengan observasinya yang berjudul : “Efektivitas Program Kartu
Indonesia Pintar di SMA Negeri 1 Bangun Purba Kabupaten Rokan Hulu"

Demikian Surat Keterangan di buat dengan Sebenamya untuk dapat dipergunakan

Seperlunya
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

21 dio yeH @

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh Kholida
Fitria, lahir pada 18 Januari 2002 di Tangun. Penulis
merupakan anak pertama dari empat bersaudara yang
terlahir dari kedua orang tua hebat yaitu Ayahanda yang

bernama Syapran Hsb dan Ibunda bernama Ermi Marita.

= I
=Penulis bersuku mandailing, berkebangsaan Indonesia dan beragama Islam.

Penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar (SD) di SD Negeri 009 Bangun
Purba (MTS) di MTS Ash- Shohibiyyah yang selesai pada tahun 2017.
Selanjutnya pada tahun 2018 melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA) di SMA Negeri 1 Bangun Purba yang selesai pada tahun 2020. Pendidikan
Selanjutnya penulis menempuh jenjang Perguruan Tinggi pada tahun 2020 di
EUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Ekonomi dan limu

osial pada Program Studi Administrasi Negara melalui SMPTN. Pada semester

3 2TWRIS]

, penulis memilik kesempatan untuk melaksanakan Praktek Kerja Lapangan

(PKL) di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Pasir Pengaraian Kabupaten

i

Rokan Hulu yang beralamat di Jalan Veteran NO. 1 Pasar Lama, Pasir

0_A3J1SI9ATIU

Ins J

=Pengaraian, Kabupaten Rokan Hulu. Saat PKL, pada tahun 2014. Penulis

endapatkan pengalaman serta pelajaran sangat luar biasa yang didapatkan dari

J_gez{gsum

ekerjaannya serta dari pegawai-pegawai dinas. Yang pastinya membuka pikiran

enulis tentang dunia perkantoran. Selanjutnya pada semester 6, penulis

§ Wigey|

elakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan berkesempatan melakukan KKN di

nei

Desa Kepayang, Kecamatan Rambah Hulu, Kabupaten Rokan Hulu. Saat KKN
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erlangsung kurang lebih 2 bulan, penulis berperan aktif dalam program-program

0 4BH O

i/ang telah direncanakan. KKN juga menjadi momentum sebagai menambah
o))
ipengalaman bagi penulis. Sangat banyak pelajaran yang bisa diambil dari dua

=
ckesempatan tersebut. Penulis berhasil menyelesaikan perkuliahan dengan lancar.

=

«Salah satu pencapaian penulis pada semester akhir ini adalah telah menyelesaikan
=
w

Zskripsi yang berjudul “EFEKTIVITAS PROGRAM KARTU INDONESIA
%INTAR DI SMA NEGERI 1 BANGUN PURBA KABUPATEN ROKAN
c

HULU”. Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis dibimbing oleh Dosen yang
sangat luar biasa telah membimbing selama proses penyelesaian skripsi, yaitu
Bapak Afrinaldy Rustam, S.Ip.,M.SI. Pada tanggal 21 Juni 2024, penulis
dinyatakan lulus dan berhak menyandanga gelar Sarjana Sosial (S.Sos) setelah
melewati Ujian Munagasah Program Studi Administrasi Negara di Fakultas

konomi dan Iimu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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